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MOTTO 

 

                

             
  ( 2) سورة الأنفالػػػػػػػػػػػػػػػػػػػ :  

 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat ayat-

Nya bertambahlah iman mereka " 

(QS Al-Anfal : 2) 
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ABSTRAK 

Hamdan, Muhammad. 2016. Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif Perspektif 

Konstruktivisme di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun, Tesis, 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  
 

Kemampuan Bahasa Arab peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab sampai saat 

ini belum mencapai tingkat yang memuaskan, merespon kondisi seperti ini model materi 

Bahasa Arab kemudian didesain menjadi Bahasa Arab komunikatif sebagai salah satu cara 

untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Arab dengan merujuk kepada fungsi bahasa 

sebagai alat komunikasi. 

Bahasa Arab komunikatif merupakan matakuliah yang dianggap baru di perguruan 

tinggi seperti di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun, penelitian ini bermaksud  

menyelidiki proses pembelajaran Bahasa Arab komunikatif dengan perspektif 

konstruktivisme sebagai kacamata untuk memandang proses pembelajaran dalam 

pemerolehan pengetahuan berupa bahasa baru, serta menyelidiki proses aktif konstruktif 

dalam penguasaan kompentesi komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab komunikatif, 

jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan data yang didapat selama melakukan 

penelitian dengan tehnik wawancara, observasi, dokumentasi,  dari data tersebut kemudian 

teknik analisis data menggunakan model  analisis Miles Huberman.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1). proses pembelajaran Bahasa Arab 

komunikatif secara umum tergolong konstruktif. hal ini dibuktikan dengan adanya keaktifan 

mahasiswa selama pembelajaran berlangsung  dalam memperoleh pengetahuan baru berupa 

bahasa yang kemudian dikomunikasikan langsung dengan lawan bicaranya, keterlibatan 

dosen bersifat membantu mahasiswa agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui 

bahasa akan dipelajari dengan dukungan materi yang mengacu kepada kegiatan sehari-hari 

mahasiswa. secara spesifik dosen penyampai materi matakuliah Bahasa Arab komunikatif 

kurang menguasai metodologi pembelajaran Bahasa Arab, sehingga dalam prakteknya dosen 

terlihat rancu dalam pemilihan pendekatan, metode dan teknik serta desain pembelajaran 

yang tepat untuk materi Bahasa Arab komunikatif. 2) proses aktif konstruktif mahasiswa 

dalam penguasaan kompentensi komunikatif dilakukan dengan bantuan mufroda>t berbentuk 

kalimat tanya, dengan cara melakukan pengulangan sebagai bentuk pembiasaan dan 

kemudian dituangkan dengan kala>m qira>’ah dan kita>bah. selanjutnya mahasiswa secara 

internal melalui proses regulasi diri dengan teknik saling tukar gagasan antar-individu yang 

dihimpun dalam bentuk dialog yang berisi pengalaman sosial setiap individu mahasiswa. 

Dari hasil penelitian ini disarankan pihak STAI Madiun untuk memfasilitasi 

pembelajaran dengan mengadakan kelas matrikulasi tambahan dan membuat kerjasama 

antara beberapa lembaga penyelenggara pembelajaran Bahasa Arab diluar kampus dalam 

rangka menunjang proses pembelajaran dan agar mahasiswa lebih banyak pengalaman 

belajar dengan situasi yang berbeda dan memberikan beberapa referensi berupa buku ajar 

untuk mengasah kemampuan komunikasi mahasiswa dengan Bahasa Arab. bagi dosen 

pengampu matakuliah untuk meningkatkan kembali proses  pembelajaran terkait metode 

teknik dengan mengambil dari beberapa referensi terkait metodologi pembelajaran Bahasa 

Arab. bagi mahasiswa  untuk lebih aktif dan kreatif dalam menggunakan Bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-sehari hari. dan mengikuti kelas matrikulasi tambahan sehingga 

mampu menyesuaikan proses pembelajaran Bahasa Arab komunikatif. 

Kata kunci : Bahasa Arab Komunikatif, Perspektif konstruktivisme,  STAI Madiun.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alîf tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ’ b Be ب

 Tâ’ t Te ت

 Sâ’ s} es (dengan titik di atas) ث

 Jîm j Je ج

 Hâ’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ’ kh ka dan ha خ

 Dâl d De د

 Zâl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ’ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sâd s} es (dengan titik di bawah) ص

 dâd d} de (dengan titik di bawah) ض

 tâ’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 zâ’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fâ’ f Ef ؼ

 qâf q Qi ؽ
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 kâf k Ka ؾ

 lâm l `el ؿ

 mîm m `em ـ

 nûn n `en ف

 wâwû w W ك

 hâ’ h Ha ق

 hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta„addidah متعدّدة

 ditulis „iddah دعةّّ

 

C. Ta‟ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 ditulis Hikmah ةمكح

 ditulis „illah ةلع

 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya. 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h”. 

 ’<ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأكلياء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 ditulis Zaka>h al-fit}ri زكاة الفطر
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D. Vokal pendek 

 Fatihah ditulis A ــــ

 ditulis fa‟ala - لعف

 Kasrah ditulis I ــــ

 ditulis Żukira - ذكر

 Dammah ditulis U ـــ

 ditulis Yażhabu - يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah اجهلية 

2 fathah + ya‟ mati ditulis a> 

 <ditulis tansa ىسنت 

3 kasrah + ya‟ mati ditulis i> 

 ditulis Kari>m كريم 

4 dammah + wawu mati ditulis u> 

 {ditulis Furu>d رفو ض 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum مكنيب 

2 fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qoul وقؿ 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof 

 ditulis A‟antum أأمتن

 ditulis U„iddat أدعت

 ditulis La‟in syakartum متركش نئل
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ditulis Al-Qur’a>n اآرقلف

 ditulis Al-Qiya>s اايقلس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’<ditulis As-Sama اآمسلء

 ditulis Asy-Syams اسمشل

 

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya. 

 ditulis Żawi> al-furu>d ذكي الفركض

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة

 

  



xiv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbil 'alamien. Segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam atas karunia dan rahmat-Nya sehingga tesis 

yang berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif Perspektif Konstruktivisme 

di Sekolah Tinggi Agam Islam (STAI) Madiun ” ini dapat terselesaikan tepat pada 

waktunya. Penyusunan tesis ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister dalam program studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Bahasa 

Arab pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Dalam penyusunan tesis ini, berbagai pihak telah banyak memberikan 

dorongan, bantuan serta masukan sehingga dalam kesempatan ini penulis hendak 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Yudian Wahyudi,  M.A Ph.D selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh studi 

di UIN Sunan Kalijaga. 

2. Prof. Noorhaidi. M.A. M.Phil. Ph.D selaku Direktur Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan kemudahan dan kesempatan 

kepada penulis selama proses pendidikan. 

3. Dr. H. Tulus Mustofa Lc. M.A selaku pembimbing tesis, atas segala 

pengetahuan, bimbingan yang telah diberikan sehingga tesis ini dapat 

terselesaikan tepat pada waktunya. 

4. Bapak Ibu dosen Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga atas segala ilmu 

pengetahuan dan bimbingan yang telah diberikan selama ini. 

5. Bapak Drs. H. Muh. Djamhur, SH.MH selaku Pimpinan Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Madiun beserta jajaran karyawan dan pegawai atas 

izin dan kemudahan yang telah diberikan selama penelitian. 

6. Bapak Dr. Habibi Al-Amin M.Ag selaku Dosen matakuliah Bahasa Arab 

Komunikatif  yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membantu 

penulis selama penelitian di Lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Madiun 



xv 

 

7. Ayahanda Bapak Achmad Barokah M.Ag beserta Ibunda Siti Fatimah yang 

telah meberikan dukungan moril dan materiil dan juga Istri Tercinta Siti 

Khodijah yang memberikan support sepenuhnya kepada penulis siang dan 

malam  sehingga sehingga tesis ini terselesaikan. 

8. Zuhdi Syukron M.Pd.I, Arif Syaifuddin MPd.I dan juga rekan-rekan alumni 

STAIN Ponorogo, yang telah memberikan banyak waktu untuk berjuang dan 

bekerja keras bersama, dukungan, bantuan, pengetahuan, saran dalam 

berbagai hal sehingga tesis ini dapat terselesaikan. 

9. Sahabat dan teman-teman seperjuangan Program Studi PBA B Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas segala dukungan, bantuan, saran dan 

pengetahuan yang telah diberikan sehingga tesis ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu atas semua 

saran, motivasi, dan do'a yang telah diberikan selama ini. 
 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak memiliki kekurangan, oleh 

karenanya kritik dan saran sangat penulis harapkan guna menyempurnakan tulisan 

ini. akhir kata penulis mengucapkan banyak terima kasih dan semoga tesis ini dapat 

berguna bagi kita semua. Amien 

Yogyakarta, 16 April 2016 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...............................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................  ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ....................................................................  iii 

PENGESAHAN ......................................................................................................  iv 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS ...................................................  v 

NOTA DINAS PEMBIMBING ..............................................................................  vi 

MOTTO ..................................................................................................................  vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................  viii 

ABSTRAK  ...........................................................................................................  ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI .............................................................................  x 

KATA PENGANTAR ............................................................................................  xiv 

DAFTAR ISI ...........................................................................................................  xvi 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................  xix 

DAFTAR GAMBAR ..............................................................................................  xx 

BAB I : Pendahuluan .......................................................................................  1 

A. Latar belakang masalah .................................................................  1 

B. Rumusan masalah..........................................................................  9 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian....................................................  9 

D. Kajian pustaka ...............................................................................  10 

E. Kerangka  teoritik ..........................................................................  12  

F. Metode penelitian ..........................................................................  19 

G. Sistematika penulisan ....................................................................  26 

BAB II : Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif Perspektif  

    Kontruktivisme ...................................................................................  29 

A. Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif .................................  29 

1. Pendekatan komunikatif ...........................................................  30 

2. Komponen Komunikatif ...........................................................  36 

3. Metode pembelajaran ...............................................................   38 

4. Teknik pembelajaran ................................................................  41 

5. Teori Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif ........................  42 

6. Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif ......................  43 

7. Kompentensi Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif ............  46 

8. Desain Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif ......................  58 

9. Langkah-langkah Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif .....  66 

10. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab komunikatif  ..................  67 

B. Perspektif  Konstruktivisme.......................................................  71  

1. Konstruktivisme dan pembelajaran bahasa arab ......................  75  

2. Tokoh Konstruktivisme ............................................................  96 

3. Konstruksi Pengetahuan ...........................................................  79  



xvii 

 

4. Ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme ....................................  84 

Bab III : Gambaran Umum Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun ....  85 

A. Profil Sekolah Tinggi agama Islam (STAI) Madiun  .................  85 

1. Sejarah singkat .........................................................................  85 

2. Letak geografis .........................................................................  86 

3. Visi dan Misi ............................................................................  86 

4. Tujuan .......................................................................................  87 

5. Tata pamong dan kepemimpinan .............................................  88 

6. Struktur organisasi  ...................................................................  89 

7. Kurikulum pembelajaran ..........................................................  90 

8. Program studi ...........................................................................  94 

9. Keadaan dosen pengampu matakuliah dan mahasiswa ............  95 

10. Sarana Prasarana Pembelajaran ................................................  97 

B. Gambaran umum pembelajaran bahasa arab komunikatif  

Sekolah Tinggi agama Islam (STAI) Madiun  ............................   97 

1. Tujuan Pembelajaran ................................................................  97 

2. Pendekatan, metode dan teknik pembelajaran .........................   98 

3. Materi pembelajaran Bahasa Arab komunikatif .......................  99 

4. Media pembelajaran Bahasa Arab komunikatif .......................  99 

5. Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab komunikatif ....................  100 

6. Langkah pembelajaran Bahasa Arab komunikatif ...................  100 

7. Faktor penunjang dan penghambat ...........................................  101 

Bab IV :  Analisis pembelajaran Bahasa Arab komunikatif perpspektif  

 konstruktivisme di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun  ....  103 

A. Analisis proses pembelajaran Bahasa Arab komunikatif 

perpspektif konstruktivisme di Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Madiun ..............................................................................  103 

1. Pendekatan pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di STAI 

Madiun ......................................................................................  103 

2. Metode pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di STAI 

Madiun ......................................................................................  111 

3. Teknik  pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di STAI 

Madiun ......................................................................................  141 

4. Desain pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di STAI 

Madiun ......................................................................................  117 

5. Langkah pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di STAI 

Madiun ......................................................................................  123 

6. Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di STAI 

Madiun ......................................................................................  126  



xviii 

 

B. Analisis proses proses aktif konstruktif mahasiswa dalam 

penguasaan kompentensi komunikatif pembelajaran Bahasa 

Arab komunikatif di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Madiun............................................................................................  129 

1. Proses aktif konstruktif mahasiswa dalam penguasaan 

kompentensi gramatikal pada pembelajaran Bahasa Arab 

komunikatif di STAI Madiun ...................................................  130 

2. Proses aktif konstruktif mahasiswa dalam penguasaan 

kompentensi sosiolinguistik pada pembelajaran Bahasa Arab 

komunikatif di STAI Madiun ...................................................  133 

3. Proses aktif konstruktif mahasiswa dalam penguasaan 

kompentensi strategis pada pembelajaran Bahasa Arab 

komunikatif di STAI Madiun ...................................................  134 

4. Proses aktif konstruktif mahasiswa dalam penguasaan 

kompentensi wacana .................................................................  140  

 

Bab  V : Penutup  ..................................................................................................  144 

A. Kesimpulan ..........................................................................................  144 

B. Saran  ....................................................................................................  152 

 

 
 

  

  



xix 

 

Daftar Tabel 

Tabel 3.1 Struktur organisasi 

Tabel 3.2 Total SKS dari gabungan mata kuliah  

Tabel 3.3 Mata kuliah wajib 

Tabel 3.4 Tabel mata kuliah pilihan per tiga tahun terakhir 

Tabel 3.5  Jumlah dosen di STAI Madiun 

Tabel 3.6 Nama dosen di STAI Madiun 

Tabel 3.7  Jumlah mahasiswa Semester VI 

Tabel 3.8  Sarana Dan Prasarana 

 

  



xx 

 

Daftar Gambar 

Gambar 1.1 Analisis Model Miles Dan Huberman 

Gambar 2.1 Model Komunikasi 

Gambar 2.2 Klarifikasi teks menyimak 

Gambar 2.3 Hubungan antar kecakapan berbahasa 

Gambar 4.1 Pesan yang difahami dan yang disajikan 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai pedoman dan sumber hukum bagi umat Islam 

secara menyeluruh tidak dapat lepas dari aspek kebahasaannya. Bahasa Arab  

sebagai bahasa Al-Qur’an dikenal masyarakat pembelajar bahasa sebagai 

bahasa yang sulit dipelajari karena kompleksitas permasalahan yang ada 

dalam prosesi pembelajaran Bahasa Arab .  

Sampai saat ini kemampuan Bahasa Arab yang diyakini sebagai syarat 

bagi setiap individu untuk melakukan kajian Islam secara khusus ternyata 

sangatlah tidak menggembirakan. Bahasa Arab  tampak ketinggalan jauh 

dibelakang, baik dari segi metode pembelajarannya maupun dari substansi 

kajiannya. Bahasa Arab  masih belum berangkat pada suatu titik produksi dan 

eksport, tapi tampaknya harus dipetikemaskan dari Amerika atau Eropa lantas 

diberi label Arab.
1
  belum lagi tuntutan dunia komunikasi yang akan 

membawa perubahan pola baru terhadap seluruh lembaga formal dan non 

formal dalam pengajaran serta pembelajaran Bahasa Arab sebagai alat 

komunikasi antara manusia sebagai makhluk sosial.
2
  

Padahal jika menengok pada sektor pembelajaran, sebenarnya Bahasa 

Arab  memiliki andil yang besar dalam improvisasi dan kompentensi pada 

level dunia. hal ini bukan saja dalam aspek perkembangan kebahasaan dan 

                                                           
1
 Rodliah Zainudin dkk.Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa 

Arab.(Yogyakarta:Pustaka Rihlah Group.2005). hlm 18 
2
 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab (Semarang: Walisongo Press, 2008), hlm 2.  
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ilmu kebahasaan, akan tetapi lebih dari itu, yaitu improvisasi dalam sektor 

metodologi dan teknik pembelajaran.
3
 yang menjadi pertanyaan besar sampai 

sekarang adalah sebenarnya dimana letak permasalahan yang mendasar dalam 

pembelajaran melihat beberapa kasus yang ada di beberapa lembaga? apakah 

dalam sektor kurikulumnya yang selama ini dianggap sesuatu yang berubah-

rubah sehingga menyulitkan peserta didik dalam memahami materi ? apakah 

metode serta strategi yang diciptakan para pakar kurang banyak sehingga 

masalah pembelajaran belum bisa dituntaskan ? atau memang SDM dari 

pengajar atau pembelajarnya yang kurang mumpuni untuk materi Bahasa 

Arab ?  

Jika dikembalikan kepada fungsi dari bahasa seperti yang telah 

banyak diketahui adalah mampu  menggunakan dengan cara berkomunikasi 

dengan bahasa yang dipelajari. karena dalam menggunakan bahasa secara 

otomatis pengguna bahasa juga mengetahui makna dibalik bahasa yang 

digunakan.  jika seseorang mampu menggunakan dengan cara berkomunikasi 

dengan bahasa yang dipelajari maka belajar bahasa dianggap sudah selesai.  

 Suatu kodrat yang dimiliki manusia, dimana tumbuh suatu 

kecenderungan untuk selalu menggunakan sesuatu dengan daya guna dan 

hasil guna yang relatif cukup tinggi, termasuk didalamnya penggunan bahasa 

sebagai alat komunikasi.
4
  dari sini kemudian aktifitas pembelajaran bahasa 

bersifat komunikatif mulai dipelajari baik di sekolah, rumah maupun 

                                                           
3
 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif.(Depok: PT Rajagrafindo 

Persada. Cet I.2014). hlm 4 
4
 Syaiful Mustofa,Strategi Pembelajarab Bahas Arab Inofatif.(Malang:UIN-Maliki 

Press.2011).hlm 4  
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lingkungan yang lebih luas, diharapkan mampu melatih peserta didik untuk 

berkomunikasi dengan baik, disamping itu lingkungan kebahasaan juga 

mampu menciptakan hubungan komunikasi yang penuh kebermaknaan, yakni 

tidak ada pembicaraan yang kurang efektif ataupun tanpa makna.
5
  kondisi 

demikian juga terjadi dalam proses pembelajaran Bahasa Arab  di beberapa 

lembaga sekolah, dimana tujuan yang ingin dicapai adalah kompetensi 

komunikasi dan mampu mengembangkannya dalam praktek berbahasa itu 

baik lisan maupun tulisan.
6
  

Hal ini disebabkan kompetensi komunikatif merujuk kepada 

kemampuan menggunakan bahasa untuk interaksi soaial dan komunikatif, 

yaitu mengetahui kapan saat yang tepat membuka percakapan dan bagaimana, 

topik apa yang sesuai untuk situasi atau peristiwa ujaran tertentu, bentuk 

sebutan mana yang harus digunakan, kepada siapa dan dalam situasi apa, 

serta bagaimana menyampaikan, menafsirkan, dan merespons tindak seperti 

salam, pujian, permintaan maaf, undangan, dan sebagainya
7
 

Selain itu perhatian pemerintah terhadap Bahasa Arab  sebagai bahasa 

asing sebenarnya juga memperkuat sistem pembelajaran Bahasa Arab di 

Indonesia. perhatian ini kemudian dituangkan dalam peraturan Menteri 

Agama RI No 2  tahun 2008 tentang standar kompentensi dan strandar isi 

pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. dalam peraturan tersebut 

                                                           
5
 Ibid, hlm 13. 

6
 Aspek terdapat pada komunikasi lisan yang meliputi dua aspek kemahiran yaitu istimâ’ 

dan Kalâm, sedangkan komunikasi tulisan meliputi aspek kemahiran kitâbah dan qirâ’ah. Lihat di 

Suja’i, Inovasi Pembelajaran…, hlm 2. 
7
 Furqanul Azies, Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan 

Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996) .Hlm 26. 
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dikatakan bahwa salah satu tujuan  mata pelajaran Bahasa Arab  adalah 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Arab .
8
  

Dari sini kemudian lembaga dibawah naungan Kementrian Agama, 

memberikan pelajaran Bahasa Arab mulai tingkat RA sampai Perguruan 

Tinggi seperti lokasi yang digunakan peneliti di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Madiun, tentunya dengan komposisi sesuai tingkatannya. selain itu juga 

sampai saat ini lembaga yang dibawah naungan Kemendikbud  juga 

memberikan pelajaran Bahasa Arab  di beberapa SMP dan SMA di wilayah 

lain.  

Ketertarikan peneliti pada PTAIS  ini untuk dijadikan lokasi penelitian 

karena peneliti melihat adanya mata kuliah Bahasa Arab   masuk pada salah 

satu mata kuliah wajib pada lembega tersebut. ketika penulis mengadakan 

observasi, penulis menemukan data berupa mata kuliah Bahasa Arab  

komunikatif. sepanjang pengamatan penulis terhadap pembelajaran Bahasa 

Arab  sebelumnya, penulis belum pernah menemukan mata kuliah wajib 

Bahasa Arab  komunikatif.  kebanyakan yang ada pada lembaga 

pembelajaran, rata-rata yang mnejadi pelajaran wajib adalah bahaasa arab 

saja. untuk jenjenag tetentu pihak lembaga membaginya dengan tingkatan 

Bahasa Arab  I.II.III. hanya saja ketika pengajarannya guru menggunakan 

pendekatan komunikatif. 

Selain itu di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Madiun, Pendidikan Agama Islam merupakan satu jurusan yang dominan 

                                                           
8
 Dijelaskan kembali di Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya.2011). hlm 57 
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dimana pada prosesnya menitikberatkan pembelajaran kepada bidang-bidang 

seperti Al-Qur’an Hadist,  Akidah, Tafsir, Tasawuf, Bahasa Arab  dan lain 

sebagainya. untuk memperdalam kajian keilmuan, pihak STAI Madiun 

menggunakan beberapa referensi dari luar negeri khusunya timur tengah yang 

berbahasa Arab . mata kuliah Bahasa Arab  komunikatif sendiri menjadi mata 

kuliah wajib untuk semester VI, sementara mata kuliah Bahasa Arab  I,II,III 

diberikan untuk semester I sampai IV.  

Dan juga dalam proses pembelajaran dilingkungan Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Madiun, mahasiswa dianggap sebagai pembelajar 

dewasa yang mempunyai tingkat kematangan berfikir yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa sekolah menengah. keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran untuk mencari dan menemukan pengetahuan khususnya bidang 

Bahasa Arab  sangatlah dituntut. hal ini juga terkait dengan bagaimana 

memahami materi perkuliahan dan berkomunikasi dengan beberapa sumber 

kajian Islam khususnya Al-Qur’a>n dan Hadi>st dalam mengungkapkan makna 

dibalik sumber tersebut juga berbeda dengan siswa dibawahnya.  

Melihat hal ini kemudian peneliti menggunakan cara pandang teori 

konstruktivisme sebagai perspektif yang digunakan dalam penelitian ini, 

karena menurut teori ini pembelajaran berpusat pada siswa, antara unsur 

internal dan eksternal memliki keterkaitan dan pengaruh terhadap proses 

pengajaran dan pembelajaran bahasa, yaitu model pembelajaran yang 
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mengkombinasikan paradigma-paradigma linguistik, psikologis dan 

sosiologis.
9
  

Konstruktivisme sebagai kognitif manusia sering diasosiasikan 

dengan pendekatan pedagogi yang mempromosikan learning by doing. teori 

ini memberikan keaktifan kepada manusia untuk belajar menemukan 

kompetensi diri, pengetahuan atau teknologi dan hal lain yang diperlakukan 

guna mengembangkan dirinya.
10

 

Disisi lain dibidang kajian pengembangan keilmuan kebahasaan, 

pembelajaran bahasa komunikatif seringkali dilandasi dengan beberapa  teori 

belajar seperti kognititf, behavioristik dan lain sebagainya. Jhonshon dan  

Littlewood mempertimbangkan teori pembelajaran alternantif yang dianggap 

sesuai dengan CLT-model belajar keterampilan belajar. menurut teori ini, 

pemerolehan kompentensi komunikatif dalam suatu bahasa merupakan 

contoh perkembangan keterampilan.ini melibatkan aspek kognitif dan 

behavioral. menurut Littlewood aspek kognitif melibatkan internalisasi 

rencana untuk menciptakan prilaku yang sesuai. untuk kegunaan bahasa, 

rencana-rencana ini utamnya berasal dai bahasa mereka termasuk kaidah-

kaidah gramatikal, prosedur pemilihan kosakata, dan konvensi-konvensi yang 

mengatur ujaran. aspek behavioral melibatkan otomisasi rencana-rencana ini 

sehingga mereka bisa dipindahkan kedalam performasi yang fasih pada 

kesempatan-kesempatan yang sesungguhnya. ini terjadi utamanya melalui 

latihan dalam memindahkan rencana-rencana dalam performasi. dengan 

                                                           
9
 M. Syauqi. Aplikasi teori kontruktivisme dalam pembelajaran bahasa. hlm  4. 

10
 Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm. 110. 
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demikian teori ini mendorong penekanan pada latihan sebagai suatu cara 

mengembangkan keterampilan komunikatif.
11

 

Behavior yang mula-mula mendasari pmbelajaran seperti ini 

menguatkan pentingnya memperbanyak latihan dan pengulangan dalam 

belajar bahasa, menghafal beberapa ungkapan dan mufroda>t. bahkan 

beberapa tema besar seperti tanya jawab dalam muhdatsah. menurut Shalah 

Abdul Namun Majid teori ini mementingkan aspek struktur, bukan makna.
12

 

sementara yang menjadi karakteristik pembelajaran komunikatif menekankan 

adanya komunikasi aktif dalam bentuk apapapun, sehinggga siswa dalam 

prosesnya dituntut untuk aktif selama pembelajaran. karena acuan pertama 

dan terakhir tentang kebenaran sebuah bahasa adalah  pemilik dari bahasa itu 

sendiri, sehingga bahasa bukanlah milik akademisi, lembaga pendidikan 

nahwu atau lembaga bahasa. selain itu setiap bahasa memiliki aturan yang 

lengkap untuk mengemukakan pikiran seseorang, dengan demikian tidak ada 

bahasa yang utama, lebih baik atau lebih dapat menyampaikan maksud 

dibandingkan bahasa yang lain.
13

  

Melihat hal ini dirasa suatu landasan teoritis sangat bepengaruh 

kepada model serta proses pembelajaran yang akan diselenggarakan. karena 

setiap model maupun strategi pembelajaran muncul dari pandangan–

pandangan beserta fungsi dari obyek pembelajaran. seperti halnya 

pembelajaran Bahasa Arab , dilihat dari fungsi yang mendasar bahasa adalah 

                                                           
11

Ibid. hlm. 25 
12

Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang:need’s 

Press.2009) hlm 33 
13

Ibid hlm ..36 
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perangkat penyampaian yang tersampainya dengan memahami sesuatu yang 

dikabarkan oleh seseorang dengan cara berbeda antara suatu kelompok 

dengan kelompok lainnya. itu artinya tujuan berbahasa adalah terjadinya 

situasi yang saling mengerti dan memahami maksud dari perwujudan 

fenomena manusia untuk menyampaiakan perasaan, pikiran dan keinginan 

dengan perantara sistem rumus bunyi maupun dengan tulisan. 

dengan melihat fungsi diatas, tentunya kawasan  kajian yang dapat 

dipelajari sangat banyak. diantaranya adalah untuk tujuan berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari, dalam forum-forum ilmiah, maupun dalam 

forum-forum resmi. dari semua fungsi komunikasi tersebut, sesorang hanya 

punya dua kemungkinan; mungkin dia akan bertindak sebagai pihak yang 

aktif, yaitu pembicara dan penulis, atau pihak yang pasif yaitu pendengar dan 

pembaca. mengingat banyaknya kemungkinan penggunaan bahasa sebagai 

alat komunikasi tersebut, maka model pembelajaran dengan tujuan tertentu 

perlu dipertimbangkan.
14

 

Bertolak dari latar belakang diatas, penulis berencana akan mengulas 

secara mendalam dengan cara meneliti tentang proses pembelajaran Bahasa 

Arab  komunikatif dengan menggunakan perspektif konstruktivisme Di 

Sekolah Tinggi Agama Islam  (STAI) Madiun. 
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  Imam Makruf, Strategi Pembelajaran …h lm 33 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif dalam 

perspektif konstruktivisme di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Madiun? 

2. Bagaimana proses aktif konstruktif mahasiswa dalam penguasaan  

kompetensi komunikatif pada matakuliah Bahasa Arab  komunikatif di 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun? 

C. Tujuan Penelitian dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif 

menurut perspektif konstruktivisme di Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Madiun  

b. Untuk mengetahui proses aktif konstruktif mahasiswa dalam 

penguasaan  kompetensi komunikatif pada pembelajaran Bahasa Arab  

komunikatif di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Memberikan kontribusi pemikiran terkait pembelajaran Bahasa Arab  

komunikatif yang berlandaskan teori kontruktivisme bagi lembaga 

pendidikan khususnya Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun  

b. Sebagai bahan masukan bagi pihak Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Madiun untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran Bahasa Arab  khususnya Bahasa Arab  komunikatif 

yang terarah.  
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c. Untuk menambah wawasan dan keilmuan penulis terutama dalam 

bidang  pembelajaran Bahasa Arab  dikalangan perguruan tinggi. 

D. Kajian Pustaka 

Dari penulusuran yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa 

penelitian  yang membahas lebih dahulu dengan tema yang hampir sama, dan 

kemudian dijadikan sebagai kajian pustaka dalam bentuk tesis dan skripsi, 

penelitian  tersebut di antaranya adalah : 

Penelitian pertama dilakukan oleh Masitoh dengan judul 

“Kontruktivisme Dalam Pembelajaran Bahasa Arab  di SD Islamiyah 

Warungboto” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengajaran 

Bahasa Arab  di SD Islamiyah Warungboto dilihat dari perspektif teori 

Konstruktivisme. hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

pengajaran Bahasa Arab  di SD Islamiyah Warungboto jika ditinjau dari 

tujuan pengajaran, penggunaan metode dan materi serta pelaksanaan evaluasi 

berlangsung cukup baik serta berkembang menuju pembelajaran Bahasa Arab  

yang konstruktif dimana keterlibatan siswa sangat diutamakan.
15

  

Penelitian yang kedua dilakukan oleh M. Rokib dengan judul 

“Pembelajaran Bahasa Arab  dengan Kurikulum Satuan Pendidikan 

Perspektif Teori Kontruktivisme” penelitian yang merupakan penelitian 

pustaka memberikan hasil bahwa teori konstruktivisme memandang KTSP 

memiliki kesesuaian terkait peran guru dan murid dalam proses pembelajaran. 

dalam KTSP tersebut seorang guru diposisikan sebagai seorang fasilitator dan 

                                                           
15

 Masitoh. Kontruktivisme dalam pengajaran bahasa arab.studi kasus SD Islamiyah di 

Warungboto Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.2009)  
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mitra bagi murid yang dituntut melakukan kreasi agar tercipta suasana belajar 

yang efektif. sedangkan murid sebagai pusat pembelajaran ditekankan untuk 

lebih aktif dan didorong untuk mengembangkan potensinya secara optimal.
16

 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Ade Irawan dengan judul “Teori 

Belajar Konstruktivisme dan Implikasinya dalam Pengajaran Membaca 

(qirā’ah) Bahasa Arab .” penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis konsep tentang teori belajar konstruktivisme yang disebut 

juga dengan proses organisasi dan proses adaptasi, serta implikasi teori 

belajar tersebut dalam pengajaran membaca (qirā’ah) Bahasa Arab  

memberikan hasil bahwasanya teori konstruktivisme yang disebut juga teori 

belajar konstruktivisme Piaget, merupakan sebuah teori belajar yang berpusat 

pada siswa dengan membentuk pengetahuannya, proses asimilasi dan 

akomodasi terhadap skema ini diatur otomatis oleh keseimbangan dalam 

pikiran siswa. dengan cara ini pengetahuan siswa selalu berkembang. selain 

itu implementasi teori belajar konstruktisme membawa implikasi baik 

terhadap peserta didik, pengajar maupun materi dan cara penyampaian 

pelajaran, dimana implikasi tersebut mencakup perihal proses belajar , proses 

mengajar, dan teknik pengajaran memabaca (qirā’ah).
 17

  

Dari beberapa keterangan diatas terdapat persamaan perspektif yang 

digunakan untuk mendasari penelitian yaitu perspektif  kontruktivisme.  letak 

                                                           
16

 M. Rokib.Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Satuan Pendidikan Perspektif 

teori kontruktivisme. Skripsi.(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2008) 
17

 Ade Irawan. Teori Belajar Konstruktivisme dan Implikasinya dalam Pengajaran 

Membaca (qirā‟ah) Bahasa Arab. Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.) 



12 

 

 

 
 

perbedaan dari ketiganya adalah pada objek penelitiannya. penelitian yang 

dilakukan oleh Masitoh mengarah kepada pembelajaran Bahasa Arab  secara 

umum. kemudian penelitian yang dilakukan oleh  M Rokib mengarah kepada 

kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab , sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Ade Irawan mengarah kepada Pengajaran 

qirā’ah dalam Bahasa Arab . sedangkan perbedaan penelitian yang ada 

dengan penelitian penulis adalah terletak pada pembelajaran Bahasa Arab  

yang mengarah kepada model Bahasa Arab  komunikatif. 

E. Kerangka Teoritik  

Dalam penelitian kualitatif, teori berfungsi untuk memperjelas 

masalah yang akan diteliti, sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis dan 

sebagai refrensi untuk menyusun instrumen penelitian.
18

  oleh karenanya  

kerangka teori dalam sebuah penelitian memiliki peranan yang sangat 

penting, sebagai landasan pokok dalam membentuk dan menyusun sebuah 

karya ilmiah. 

Untuk menjawab permasalahan yang ditentukan, maka dalam hal ini 

kajian yang diteliti adalah proses pembelajaran bahasa Bahasa Arab  dengan 

model pembelajaran bahasa komunikatif.  untuk menganalisisnya peneliti 

menggunakan teori pembelajaran Bahasa Arab  dengan sudut pandang 

konstruktivisme.  

Peneliti memakai sudut pandang konstruktivisme, karena teori ini  

mengatakan bahwa pembelajaraan bahasa bisa dilakukan dengan pendekatan 

                                                           
18

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta. 2010) hlm. 295 
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komunikatif dimana peserta didik diajak menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi baik lisan mapun tulisan dalam kontek nyata
19

 selain itu  

mahasiswa menurut teori ini dipandang sebagai pemikir yang dapat 

memunculkan teori-teori tentang dirinya. dan pengukuran proses dan hasil 

belajar siswa terjalin di dalam kesatuan kegiatan pembelajaran, dengan cara 

guru mengamati hal-hal yang sedang dilakukan siswa, serta melalui tugas-

tugas yang diberikan. 

1. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab  Komunikatif 

Pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif merupakan suatu 

pembelajaran Bahasa Arab  yang mengacu kepada salah satu fungsi pokok 

dari bahasa sebagai alat atau media untuk berkomunikasi. menurut Ibnu 

Jinni, terminology dari bahasa adalah bunyi bahasa yang digunakan oleh 

suatu kaum untuk mengekspresikan tujuannya. 
20

 itu artinya belajar bahasa 

adalah belajar menggunakan bahasa sesuai fungsi dari bahasa sebagai 

perantara komunikasi dan interaksi manusia sebagai makhluk yang memliki 

komunitas masyarakat.  

Pembelajaran bahasa melalui sikap merupakan teknik yang 

dipresentasikan melalui pola bahasa target dalam ilustrasi sikap social 

komunikatif yang dapat mengantisispasi berlangsungnya kehidupan sehari-

hari mahasiswa secara spesisfik dalam menciptakan lingkungan bahasa : di 

kampus, pasar, bandara, kantor passport dan restoran. disamping buku paket 

                                                           
19

 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi. Active Leaening Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab.(Malanh:UIN-Malang Press.2008). Hlm 47 
20

 Baduruddin Abu shalih, al-Madkhal ila al-lughah al-‘Arabiyah,(Beirut:Dar al-Syarq al-

Arabi,tt) hlm 33.  
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yang menunjukkan kondisi yang biasanya diformat secara dialogis, yang 

dimulai dengan kosa kata bahasa, ekspresi-ekspresi dan gramatikanya. 

prinsip ini mengacu kepada metode-metode lain yang mengacu kepada 

pendekatan komunikatif, secara prioritas adalah aural-oral method.
21

 

Selanjutnya berkaitan dengan kompentesi komunikatif, menurut 

Terra kompentensi adalah suatu usaha pembelajar untuk dapat memahami 

inti-inti pokok yang dikatakan penutur asli kepadanya dalam situasi 

komunikasi nyata dan dapat beresponsi sedemikian rupa sehingga penutur 

asli menginterpretasikan respon tersebut dengan sedikit atau tanpa 

kesalahan. jadi bisa dikatakan  kompentensi merupakan penguasaan sistem 

dan aturan bahasa yang benar-benar dihayati dan memungkinkan kita 

mengenali struktur lahir dan struktur  batin, untuk membedakan kalimat 

benar dan kalimat salah dan mengerti kalimat yang belum pernah didengar 

sebelumnya.
22

 

Sementara itu Henry Widdowson dalam bukunya, Teaching 

Language Communication  mengemukakan pandangannya tentang 

hubungan antara sistem linguistis dan nilai-nilai komunikatifnya didalam 

naskah (teks) dan wacana. dia memusatkan perhatian pada tindak-tindak 

komunikatif (communicative acts) yang mendasari kemampuan 

menggunakan bahasa untuk tujuan berbeda. yang lebih mutakhir tetapi 

masih berkaitan dengan analisis kompentensi komunikatif, dapat ditemukan 

pada buku Canale dan Swain yang mengemukakan empat bidang 

                                                           
21

  Ibid. hlm144-145 
22

 Pranowo, Teori Belajar Bahasa. Untuk Guru Bahasa Dan Mahaiswa Jurusan 

Bahasa.(Yogyakarta:pustaka pelajar.2014).hlm 161 
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kompetensi komunikatif: 
23

 1) kompetensi strategik, 2) kompetensi 

gramatikal, 3) kompetensi wacana, 4) kompetensi sosiolinguistis. 

Pembelajaran Bahasa Arab  berbasis kompetensi ini pada dasarnya 

mengarah pada pembentukan lifeskill (kecakapan hidup) pada diri peserta 

didik sebagai bekal untuk hidup dan kehidupan mereka dimasa mendatang, 

lifeskill dalam hal ini Bahasa Arab .
24

 

2. Teori Konstrukativisme 

Konstruktivisme merupakan pandangan filsafat yang pertama kali 

dikemukakan oleh Giambatista Vico tahun 1710, ia adalah seorang 

sejarawan Italia yang mengungkapkan filsafatnya dengan berkata ”Tuhan 

adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan”. Dia 

menjelaskan bahwa “mengetahui” berarti “mengetahui bagaimana membuat 

sesuatu”. Ini berarti bahwa seseorang baru mengetahui sesuatu jika ia dapat 

menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. 
25

 filsafat ini 

percaya bahawa pengetahuan yang kita miliki adalah hasil dari konstruksi 

kita sendiri. pengetahun bukan gambaran dari dunia kenyataan yang ada, 

tetapi akibat dari konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan sesorang. 
26

  

Suparno menambahkan dalam bukunya Thobroni menurut paham 

konstruktivistik pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) dari orang yang 

                                                           
23

 Henry Guntur Turigan Metodologi Pengajaran bahasa 1, (Bandung: Angkasa. 2009). 

hlm 233 
24

 Ahmad al-Iskandari dan Musthofa> Inani, al Wasi>th fi al Ada>b al-‘Arabi wa 
Tari>khuhu(t.tp: Darul Ma‘arif , 1978), hlm 3. 

25
 Suparno, P. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan.(Yogyakarta :Kanisius.  2001). 

Hlm. 24 
26

Abdul Wahab Rasyidi, Mamlu’atul Ni’mah,Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab. (Malang : UIN Maliki PRESS.2012). hlm 21  
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mengenal sesuatu (schemata). pengetahuan tidak bisa ditransfer  dari guru 

kepada orang lain, karena setiap orang mempunyai skema sendiri tentang 

apa yang diketahuinya. kata kontruksi sendiri memiliki arti membangun. 

dalam konteks pendidikan, konstruktivisme adalah upaya membangun tata 

susunan hidup berbudaya modern. 
27

  

Dengan kata lain filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa 

pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia melalui interaksi dengan 

objek, fenomena pengalaman dan lingkungan mereka. hal ini sesuai dengan 

pendapat Poedjiadi bahwa konstruktivisme bertitik tolak dari pembentukan 

pengetahuan, dan rekonstruksi pengetahuan adalah mengubah pengetahuan 

yang dimiliki seseorang yang telah dibangun atau dikonstruk sebelumnya 

dan perubahan itu sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya.
28

 

Disisi lain Karli juga menyatakan konstruktivisme adalah salah satu 

pandangan tentang proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam 

proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik 

kognitif yang hanya dapat diatasi melalui pengetahuan diri dan pada akhir 

proses belajar pengetahuan akan dibangun oleh anak melalui 

pengalamannya dari hasil interkasi dengan lingkungannya. 
29

 

Secara garis besar prinsip-prinsip konstruktivisme yang diambil 

adalah (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal 

                                                           
27

 M. Thobroni. Belajar & pembelajaran. Teori dan praktek.(Yogyakarta : Arruz 

Media.2015). hlm 91  
28

 Poedjiadi, A. Sains Teknologi Masyarakat; Model Pembelajaran Kontekstual 

Bermuatan Nilai.(Bandung : Remaja Rosdakarya). Hlm 70 
29

 Karli, H. dan Yuliariatiningsih, M.S. Model-Model Pembelajaran. (Bandung : Bina 

Media Informasi.2003). hlm 2 
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maupun secara sosial; (2) pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke 

siswa, kecuali dengan keaktifan siswa sendiri untuk bernalar; (3) siswa aktif 

mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi perubahan konsep 

menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep 

ilmiah; (4) guru berperan membantu menyediakan sarana dan situasi agar 

proses konstruksi siswa berjalan mulus. 
30

 

Dalam hal pembelajaran, teori konstruktivisme juga  menyatakan 

bahwa mahasiswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama 

dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. dalam teori ini, 

guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. siswa 

harus membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya.  

Bagi kaum konstruktivis, belajar adalah suatu proses organik untuk 

menemukan sesuatu bukan suatu proses mekanis untuk mengumpulkan 

fakta.  dalam konteks yang demikian, belajar yang bermakna terjadi melalui 

refleksi , pemecahan konflik, pengertian dan selalu terjadi pembaruan 

terhadap pengertian yang tidak lengkap. proses mengkonstruksi 

pengetahuan menurut teori konstruktivisme adalah  dengan cara 

mengabstraksi pengalaman sebagai hasil interaksi antara siswa dan realitas, 

baik realitas pribadi, alam maupun realitas sosial. 
31

 proses konstruksi 

pengetahuan disini bisa saja berlangsung secara pribadi atau sosial. proses 

                                                           
30

 Suparno, P. Filsafat Konstruktivisme .. hlm 40 
31

  M. Thobroni. Belajar & pembelajaran… hlm 115 
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ini yang dinamakan proses yang aktif dan dinamis. karena beberapa factor 

lingkungan sangat berpengaruh dalam konstruksi makna.  
32

 

Jadi pembelajaran kontruktivisme bisa difahami dengan 

pembelajaran sebagai rekontruksi pengalaman atau reorganisasi pengalaman 

yang dapat memberi nilai lebih pada makna pengalaman tersebut dan 

kemampuan untuk mengarahkan model pengalaman selanjutnya. karena 

pembelajaran merupakan proses mental yang teratur. menurut Dewey 

(1938) semua pengetahuan, pemikiran dan pembelajaran dapat muncul 

melalui pengalaman. oleh karenannya, tindakan pembelajaran melibatkan 

baik komponen sesorik atau komponen eksperimental maupun komponen 

mental atau kognitif.
33

 karena mahasiswa secara aktif mampu membangun 

pemahamannya sendiri  melalui keterampilan berfikir kritis menurut 

pengalaman yang telah  dimilikinya.  

Dalam proses pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif, yang paling 

diutamakan adalah keaktifan mahasiswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya, dosen dalam hal ini diharapkan dapat membantu para 

mahasiswanya agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya sesuai dengan 

situasi yang nyata dan berdasarkan pengalaman-pengalamannya. dosen 

harus menguasai bahan/materi perkuliahan dengan baik, dan memiliki 

berbagai macam strategi pembelajaran sehingga dapatdisesuaikan dengan 

kebutuhan dan situasi mahasiswa. 

 

                                                           
32

 Ibid hlm 115 
33

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis Dan 

Paragdimatis.(Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2014). Hlm 38 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah 

operasional dan ilmiah yang meliputi penetapan sumber data, tehnik 

pengumpulan data dan analisis data, serta teknik interpretasi dan pengambilan 

kesimpulan yang digunakan dalam penelitian.
34

  tujuan peneliti mengadakan 

penelitian adalah untuk memahami makna dibalik data yang tampak. data-

data yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif  di 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun selanjutnya akan difahami 

maknanya melalui perspektif konstruktivistime. oleh karenannya, metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif  atau 

penelitian lapangan (field research) .seperti yang dikatakan Bogdan dan 

Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis 

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
35

  

Asumsi tentang gejala dalam penelitian kulitatif adalah bahwa gejala 

dari suatu obyek itu sifatnya tunggal dan parsial. berdasarkan gejala tersebut 

peneliti menentukan variable-variabel dalam pembelajaran Bahasa Arab  

komunikatif yang akan diteliti dan gejala yang bersifat holistik (menyeluruh, 

tidak dapat dipisah-pisahkan) yaitu situasi sosial yang meliputi aspek tempat, 

pelaku, aktifitas, dan berinteraksi secara sinergis. 

                                                           
34

 _____, Panduan penulisan tesis , (Yogyakarta,Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga 2012), hlm.2 
35

Moleong, Lexy J.. Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung: Remaja Rosda Karya. 

2007). Hlm 3 
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Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena data-data yang 

dibutuhkan berupa sebaran-sebaran informasi dan bukan berupa angka. 

berdasarkan pendekatan tersebut maka peneliti mendapatkan data yang akurat 

dan otentik diakarenakan peneliti akan bertemu atau berhadapan langsung 

dengan informan sehingga bisa langsung melakukan wawancara dan berdialog 

dengan informan. selanjutnya peneliti mendiskripsikan tentang objek yang 

diteliti secara sistematis dan mencatat hal yang berhubungan dengan 

pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif di Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Madiun. 

1.  Permasalahan Yang Diteliti  

Permasalahan yang diteliti di lapangan dalam penelitian ini adalah 

pada proses Pembelajaran pada mata kuliah Bahasa Arab  komunikatif 

dengan menggunakan perspektif konstruktivisme. demikian juga desain 

juga metode, teknik serta materi yang tersusun di dalamnya menjadi 

salah satu kajian analisis.  

2. Fokus Penelitian  

Penetapan fokus penelitian bagi peneliti mengandung dua maksud 

yaitu, dapat membatasi studi, jadi dalam hal ini fokus akan membatasi 

bidang inkuiri. kemudian penetapan fokus berfungsi memenuhi kriteria 

inklusi-eksklusi atau kriteria masuk-keluar (Inclution-Eksclutio Criteria) 

suatu informasi yang baru diperoleh di lapangan sehingga kedua maksud 

tersebut secara fungsional saling melengkapi dalam upaya menghindari 
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masuknya data-data atau informasi yang tidak relevan sekalipun sangat 

menarik perhatian.
36

 

Penelitian ini difokuskan pada proses pembelajaran Bahasa Arab  

komunikatif untuk mahasiswa prodi PAI semester enam. hal ini mengingat 

matakuliah Bahasa Arab  komunikatif merupakan matakuliah yang 

diperuntukkan mahasiswa program studi PAI semester enam.
37

  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah aktivitas yang menggunakan 

prosedur sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

data yang diperoleh tersebut  digunakan untuk eksploratif, menguji 

hipotesis, dan bahan dasar kesimpulan hasil penelitian.
38

 dalam hal ini 

penulis mengikuti teknik yang ditawarkan Lincon dan Guba yaitu dengan 

wawancara, observasi dan dokumen (catatan atau arsip). Wawancara, 

observasi berperanserta (participant observation) dan kajian dokumen 

saling mendukung dan melengkapi dalam memenuhi data yang diperlukan 

sebagaimana fokus penelitian. data yang terkumpul tercatat dalam catatan 

lapangan. 
39

 

a. Observasi  

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak dalam 

penelitian ditempat kejadian atau berlangsungnya peristiwa, 

                                                           
36

 Ibid., hlm. 43. 
37

 Lihat Dokumentasi kurlikulum STAI Madiun  
38

Jemmy Rumengan. Metodologi  Penelitian dengan SPSS.(Batam: Uniba Press,2010) 

hlm. 51 
39

 Ibid. hlm 114 



22 

 

 

 
 

sehingga observer berada di lokasi bersama obyek yang diteliti.
40

 ada 

beberapa macam observasi dalam pengumpulan data. namun dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan teknik observasi  

partisipan.  

Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang 

dilakukan oleh observer dengan cara ikut mengambil bagian dalam 

kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. observer yang 

berlaku  sungguh-sungguh seperti anggota kelompok yang akan 

diobservasi dinamakan quasi partisipasi.
41

  

Sedangkan penulis disini akan melakukan observasi untuk 

mengambil data tentang Sekolah Tinggi agama Islam (STAI) 

Madiun Dan pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif, keadaan 

peserta didik selama proses pembelajaran Bahasa Arab   komunikatif  

di Sekolah Tinggi agama Islam (STAI) Madiun. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara mendalam. wawancara mendalam (in-depth 

interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

                                                           
40

Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi....., hlm. 129 
41

Ibid hlm. 132 
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dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di 

mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social 

yang relatif lama.
42

 

Dengan teknik wawancara ini, penulis akan berupaya 

menggali data semaksimal mungkin terkait profil Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Madiun dan seputar pembelajaran  Bahasa 

Arab  komunikatif  di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. hasil penelitian dari observasi  atau 

 wawancara,  akan lebih kridibel atau dapat dipercaya kalau di 

dukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa kecil, sekolah, di 

tempat kerja, di masyarakat, dan autobografi.
43

 

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data 

yang seperti, kurikulum, silabus, maeteri ajar terterkait pembelajaran  

Bahasa Arab  komunikatif  di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Madiun  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengklasifikasi dan mengelompokkan data. dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis non statistik untuk menganalisa data. metode ini 

                                                           
42

Sutopo, HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006). Hlm 72 
43

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D). (Bandung: Alfabeta. 2011) hlm 329-330 
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digunakan untuk menganalisis dan mneginterpretasikan data yang berupa 

fakta-fakta dari hasil penelitian yang tidak berwujud angka.
44

  

Teknik analisis data kualitatif dilakukan dari sebelum penelitian, 

selama penelitian, dan sesudah penelitian. 

a. Teknik analisis sebelum di lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 

peneliti memasuki lapangan. fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara dan berkembang setelah memasuki dan selama di 

lapangan. 

b. Teknik Analisis Selama di lapangan model Miles dan Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. analisis data ini dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya 

sudah jenuh. analisis data dilakukan melalui 3 tahap, yaitu : 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. 

misalnya pada bidang pendidikan, setelah peneliti memasuki 

setting sekolah sebagai tempat penelitian, maka dalam 

meraduksi data peneliti akan memfokuskan pada murid yang 

                                                           
44

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta: Psikologi UGM Press, 1987), 

hlm. 04 
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memiliki kecerdasan tinggi dengan mengkatagorikan pada aspek 

gaya belajar, perilaku sosial, keluarga dan lingkungan. 

2) Data Display (penyajian data) 

Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan data 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 

dan sebagainya. menyajikan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. ini dimaksudkan 

untuk memahami apa yangterjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

3) Conclusion Drawing / Verification 

Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal namun 

juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang 

setelah peneliti ada di lapangan. kesimpulan penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada yang 

berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas 

menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal / interaktif dan 

hipotesis / teori.
45
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Gambar 1.1 Analisis Model Miles Dan Huberman 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan proses penulisan, pembacaan , dan pemahaman 

dalam mengikuti pembahasan, maka penulisan tesis ini dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu : pendahuluan, isi, dan penutup. dari tiga bagian tersebut 

kemudian akan dijabarkan menjadi 5 bab. adapun penguraian dari masing-

masing bagian akan dijelaskan sebagai berikut : 

Bab  I   Berisi Pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teoritik, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II  Berisi landasan teori pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif   

perspektif konstruktivisme yang meliputi, teori pembelajaran 

bahasa arab komunikatif, pendekatan komunikatif, komponen 

komunikatif, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, teori 

pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif, prinsip pembelajaran 

Bahasa Arab  komunikatif, kompetensi pembelajaran Bahasa 

Arab komunikatif, desain pembelajaran Bahasa Arab  

komunikatif, langkah-langkah pembelajaran komunikatif, 

prosedur pembelajaran Bahasa Arab , evaluasi pembelajaran, 

kemudian perspektif  konstruktivisme, konstruktivisme dan 

Pengumpulan  

data 

 

Penyajian 

data 

 

Kesimpulan 

Penarikan / Verifikasi 

 

Reduksi 

data 
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pembelajaran Bahasa Arab, tokoh konstruktivisme, macam-

macam konstruktivisme, konstruksi pengetahuan, ciri-ciri 

pembelajaran konstruktivisme.  

Bab III  Gambaran Umum Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun 

yang meliputi sejarah singkat, letak geografis, visi dan misi, 

tujuan, tata pamong dan kepemimpinan, struktur organisasi, 

kurikulum pembelajaran, program studi, keadaan dosen 

pengampu mata kuliah, mahasiswa dan juga sarana prasarana. 

kemudian gambaran umum pembelajaran Bahasa Arab  

komunikatif di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun 

meliputi, tujuan pembelajaran, pendekatan, metode dan teknik 

pengajaran, materi pembelajaran Bahasa Arab, media 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, langkah pembelajaran dan 

faktor penunjang dan panghambat.  

Bab IV  Berisi analisis proses pembelajaran Bahasa Arab  komunikatif 

perspektif kontruktivisme yang meliputi pendekatan 

pembelajaran, metode pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di 

STAI Madiun, teknik pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di 

STAI Madiun, desain pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di 

STAI Madiun, langkah pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

kemudian analisis proses aktif konstruktif mahasiswa dalam 

penguasaan kompetensi komunikatif  pada pembelajaran Bahasa 

Arab  komunikatif di STAI Madiun meliputi konstruksi 
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pengetahuan dalam pencapaian kompentensi gramatikal, proses 

kontruksi penguasaan kompentensi sosiolinguistik, proses 

kontruksi pengetahuan dalam pencapaian kompentensi strategis, 

proses kontruksi dalam pencapaian kompentensi wacana  

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai analisis pembelajaran Bahasa Arab 

komunikatif menurut perspektif konstruktivisme di Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Madiun diperoleh jawaban atas rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Proses pembelajaran Bahasa Arab komunikatif dalam perspektif 

kontruktivisme di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun secara 

umum tergolong konstruktif seperti yang menjadi ciri dari pembelajaran 

konstruktivisme, hal ini dibuktikan dengan adanya keaktifan mahasiswa 

selama pembelajaran berlangsung  dalam memperoleh pengetahuan baru 

berupa bahasa yang kemudian dikomunikasikan langsung dengan lawan 

bicaranya sebagai bentuk konstruksi pengetahuan yang dilakukan 

mahasiswa. kemudian disisi lain dosen membantu mahasiswa agar dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui bahasa akan dipelajari. hal 

juga ini didukung dengan penyediaan materi berpola jumlah ismiyah dan 

jumlah fi’liyah yang telah disusun dengan mengacu seputar kegiatan 

mahasiswa sehari-hari sesuai situasi yang memungkinkan untuk praktek 

komunikasi dengan dialog. dosen dalam proses ini lebih rnenjadi fasilitator 

dan komunikator yang aktif bertanya, merangsang pemikiran, menciptakan 

persoalan, membiarkan mahasiswa mengungkapkan gagasan dan 

konsepnya, serta kritis menguji konsep mahasiswa.  
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Secara spesifik pembelajaran Bahasa Arab komunikatif yang ada di 

STAI Madiun dari segi latar belakang dosen penyampai materi matakuliah 

Bahasa Arab komunikatif kurang menguasai metodologi pembelajaran 

Bahasa Arab, sehingga dalam prakteknya dosen terlihat rancu dalam 

penggunaan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. kerancuan yang 

dimaksud dapat didekripsikan sebagai berikut :  

a. Terkait dengan pendekatan yang dipakai, dalam prosesnya dosen 

pengampu belum memakai pendekatan yang relevan sesuai yang ada 

dalam metodologi pembelajaran Bahasa Arab, sehingga pembelajaran 

Bahasa Arab komunikatif terlihat tidak terarah. hanya saja selama 

pembelajaran mahasiswa ditekankan kepada tindak komunikasi secara 

aktif dengan teman mahasiswa yang lain.  

b. Begitu juga dengan metode yang dipakai dosen selama pembelajaran, 

dosen berinisiatif mengkombinasi metode selama pembelajaran dosen 

dengan menyesuaikan kondisi mahasiswa, sehingga beberapa metode 

seperti metode langsung dipakai dosen pada awal penyampaian materi, 

yaitu dengan pemberian contoh pengucapan yang kemudian 

dilanjutkan dengan menggunakan metode drill sebagai bentuk 

pengulangan kosakata baru, kemudian terdapat metode audio lingual 

yang digunakan dosen dalam memberikan materi yang berisi pola 

kalimat dialog yang disesuaikan kepada kehidupan sehari-hari 

mahasiswa, dengan konten materi dimulai dari tahapan kosakata yang 

mudah menuju yang sukar. selain itu  dosen juga menggunkan metode 
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campuran ketika menjadi fasilitator mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. hal ini tampak ketika dosen membimbing mahasiswa 

menerapkan materi dalam bentuk dialog dengan teman mahasiswa 

yang lain secara bergiliran.  beberapa metode yang digunakan dosen 

diatas menurut pespektif konstruktivisme merupakan metode yang bisa 

memberi peluang seluas-luasnya antara sesama mahasiswa dalam 

proses dialogis, dan antara mahasiswa dengan dosen, sehingga semua 

pihak merasa ada tanggung jawab dalam pembentukan pengetahuan.  

c. Selanjutnya teknik yang digunakan adalah dengan melakukan 

pengulangan mufroda>t dalam bentuk dialog langsung dengan teman 

secara perseorangan  dan kelompok. dalam perspektif konstruktivisme  

teknik ini merupakan latihan berbahasa dengan cara berkomunikasi  

dan penguatan melalui pengulangan yang dilakukan antar mahasiswa 

selama berkomunikasi.  

d. Desain pembelajaran pembelajaran Bahasa Arab komunikatif Di STAI 

Madiun dari segi tujuan pembelajaran masih terarah kepada 

komunikasi lisan, bukan tulisan seperti yang diinginkan pihak kampus. 

kemudian komponen silabus untuk matakuliah Bahasa Arab 

komunikatif merujuk kepada beberapa fungsi bahasa seperti 

menyampaikan informasi, mengungkapkan gagasan dan lain 

sebagainya. selain itu komponen silabus juga menekankan bagaimana 

cara beIajar bahasa dan mendorong mahasiswa untuk berfikir 

kemudian dituangkan dalam bentuk indikator-indikator yang mengarah 
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kepada fungsi bahasa dan kreatifitas yang produktif dalam konteks 

yang alami. Selanjutnya aktivitas pembelajaran Bahasa Arab 

komunikatif diarahkan keterlibatan mahasiswa untuk saling 

berpartisipasi dalam proses komunikasi lisan dan tulisan. aktivitas 

seperti ini merupakan bentuk pemerolehan pengetahuan yang tumbuh 

dengan adanya perundingan makna melalui berbagai informasi yang 

didapat melalui dialog dengan antar mahasiswa. 

e. Bahan ajar Bahasa Arab komunikatif yang dipakai tidak menentu, 

hanya didasarkan kepada kebutuhan pengalaman mahasiswa. hal ini 

kemudian menjadi masalah baru untuk mahasiswa dalam belajar 

dengan tanpa bahasa ajar yang jelas. materi yang disampaikan  

kemudian dikonstruksi mahasiswa secara kolaboratif antar individual  

dengan menyesuaikan pada materi-materi yang lebih banyak diarahkan 

untuk melayani pertanyaan atau pandangan mahasiswa. aktivitas 

belajar lebih didasarkan pada materi manipulatif dengan penekanan 

pada ketrampilan berfikir kritis.  

f. Langkah pembelajaran dimulai dengan dialog pendek, kemudian dosen 

menuliskan kosakata baru beserta contoh pengucapannya baru 

kemudian dipraktekkan oleh mahasiswa secara bergantian 

g. Evaluasi dilakukan dengan menggali munculnya berfikir divergent 

dengan dukungan tugas-tugas yang diberikan bersifat real dan 

menuntut aktivitas belajar mahasiswa secara lisan dalam bentuk dialog 

interaktif dan tulisan  bebentuk laporan harian mahasiswa. 
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2. Proses aktif konstruktif mahasiswa dalam penguasaan kompentensi 

komunikatif pembelajaran Bahasa Arab komunikatif dapat didekripsikan 

sebagai berikut : 

a. Penguasaan kompentensi gramatikal dilakukan mahasiswa melalui 

proses konstruksi yang melibatkan aspek kognisi mahasiswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan berbentuk bahasa baru dengan istima >’. 

mahasiswa kemudian mengungkapkan kembali beberapa mufroda>t 

yang didapat dari istima>’ yang dituangkan dalam bentuk kala>m 

sebagai ungkapan mahasiswa yang dihasilkan dari kemampuan ingatan 

terkait mufroda>t  

b. Penguasaan kompentensi sosiolinguistik dilakukan mahasiswa melalui 

proses regulasi diri secara internal dengan teknik saling tukar gagasan 

antar individu. hasil dari konstruksi pengetahuan dalam penguasaan 

kompentensi ini kemudian juga diwujudkan mahasiswa dalam bentuk 

dialog yang mana isi dialog tersebut disesuaikan oleh pengalaman 

sosial setiap individu mahasiswa.  

c. Penguasaan kompetensi strategis dilakukan mahasiswa melalui proses 

aktif konstruktif juga dilakukan secara kolaboratif yang melibatkan 

beberapa mahasiswa dengan cara mengintegrasikan ide yang dimiliki. 

fungsi kognisi mahasiswa yang bersifat adaptif dan membantu 

pengorganisasian mufroda>t yang diterima dari lawan bicara. disamping 

pengalaman nyata yang sebelumnya telah dimiliki mahasiswa serta 

keterlibatan mahasiswa secara aktif sebagai proses pengaitan sejumlah 
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gagasan dan pengonstruksian bahasa melalui diskusi memberi 

kesempatan mahasiswa untuk saling bertukar pengalaman dengan 

mahasiswa.  

d. Penguasaan kompetensi wacana dilakukan mahasiswa dengan cara 

membuat kaitan antara gagasan dalam pengonstuksian secara 

bermakna. mahasiswa mengaitkan gagasan dan informasi baru yang 

diterima dan pertukaran pendapat, makna, dalam berkomunikasi. selain 

itu proses konstruksi pengetahuan dalam penguasaan penguasaan 

kompetensi ini juga dilakukan dengan menggabungkan bentuk 

gramatikal dan makna untuk menghasilkan ungkapan, baik lisan 

maupun tulisan, mahasiswa juga dituntut mampu dalam menafsirkan 

rangkaian kalimat atau ungkapan dalam rangka membangun keutuhan 

makna dan keterpaduan teks dalam meteri sesuai konteksnya. 

B. SARAN 

Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran terhadap pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap pembelajaran Bahasa Arab  di STAI Madiun, 

baik Pimpinan STAI Madiun terlebih untuk dosen pengampu matakuliah 

Bahasa Arab komunikatif di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan STAI Madiun untuk membuat kerjasama antar beberapa 

lembaga penyelenggara pembelajaran Bahasa Arab diluar kampus agar 

mahasiswa lebih banyak pengalaman belajar dengan situasi yang berbeda 

dan memberikan beberapa referensi berupa buku ajar untuk mengasah 

kemampuan komunikasi mahasiswa selain itu pihak kampus juga 
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mengadakan kelas matrikulasi dan  menyediakan fasilitas untuk kegiatan 

latihan bahasa dalam rangka menunjang proses pembelajaran sehingga 

mahasiswa lebih terdorong dan termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran pada kurikulum yang sudah ditetapkan . 

2. Bagi dosen pengampu matakuliah untuk meningkatkan kembali proses  

pembelajaran terkait metode teknik dengan mengambil dari beberapa 

referensi terkait metodologi pembelajaran Bahasa Arab. karena masih 

perlu adanya evaluasi meliputi pemilihan metode yang tepat dan strategi 

yang diterapkan berdasarkan karakteristik dosen yang sesuai dengan 

unsur pendidikan agar materi yang akan disampaikan mudah diterima 

dan dikonstruksi oleh mahasiswa, sebab metode dan strategi belajar 

adalah hal yang urgent dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3. Bagi mahasiswa  untuk lebih aktif dan kreatif dalam menggunakan 

Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-sehari hari. dan hendaknya 

mengikuti kelas matrikulasi tambahan sehingga mampu menyesuaikan 

proses pembelajaran  Bahasa Arab komunikatif.  

4. Sedangkan untuk para peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

untuk menekuni tema seperti ini, hendaknya memperhatikan aspek 

metodologis pembelajaran, dan juga mempersempit dan memperdalam 

ruang lingkup pembahasan seperti mengetahui hasil dari proses 

pembelajaran Bahasa Arab komunikatif tersebut sehingga menghasilkan 

data yang komprehensif untuk memajukan dan membangun pendidikan 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

  

Lokasi : Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI )Madiun 

Sumber Data : Borang Akreditasi STAI Madiun 

Data : Visi misi dan tujuan, struktur organisasi, lembar kurikulum ,keadaan dosen  

   dan mahasiswa , sarana prasarana 

 

A. Visi Misi Dan Tujuan 

1. Visi 

Terwujudnya tenaga pendidik bidang Pendidikan Agama Islam yang profesional, 

berakhlakul karimah yang mampu bersaing di era global.  

2. Misi 

a. Mengembangkan Sumberdaya Manusia Dengan Melaksanakan Pendidikan Dan 

Pembelajaran Agama Islam Secara Profesional. 

b. Mengoptimalkan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan 

Menyelenggarakan Program Kurikulum Sesuai Dengan Tuntutan Zaman. 

c. Melaksanakan Penelitian Terhadap Khazanah Pendidikan Agarna Islam, Terutarna 

Khazanah Keislaman Klasik Maupun Kontemporer Demi Pengembangan Keilmuan 

Islam Yang Progresif 

d. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam kajian Islam terutama pendidikan 

agama Islam. 

3. Tujuan 

a. Untuk mengembangkan sumberdaya manusia khususnya tenaga pendidik agar dapat 

melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara profesional. 

b. Untuk membantu proes pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

pengembangan kurikulum sesuai dengan tuntutan zaman, 

c. Mampu melaksanakan penelian terhadap khazanah Pendidikan Agama Islam, terutama 

khazanah keislaman klasik maupun kontemporer demi pengembangan keilmuan islam 

yang progresif. 

d. Mampu melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kajian Islam 

terutama pendidikan agama Islam.  



 

B. Struktur Organisasi STAI Madiun  
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1. Tata Pamong  

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun sebagai lembaga pendidikan tinggi 

swasta dengan visi, misi, dan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan tersebut STAI Madiun berusaha memperdayakan 

sumber daya yang dimiliki meliputi sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber 

daya financial. Dalam mengoptimalkan sumber daya, maka harus diatur secara efektit 

produktif, dan efisien dalam suatu instrument dan perangkat pendukung. Oleh karena itu, 

tata pamong STAI Madiun adalah untuk mengatur sistem dan mekanisme organsasi yang 

meliputi peran fungsi dan huhungan antara yayasan, sekolah tinggi/lembaga dan prodi. 

Berpijak diatas identitasnya sebagai lembaga pendidikan dan dakwah yang berperan aktif 

dalam mencerdaskan kehidupan hangsa. Berkaitan dengan identitas itu STAI Madiun telah 

memiliki sistem dalam mewujudkan suatu tata pamong yang mapan, dengan 

mengakomodir berbagai ciri organisasi pertumbuhan perguruan tinggi modem.  

Ciri yang dimaksud antara lain sistem dan mekanisme pengelolaan berdasarkan 

perangkat pendukung yang memungkinkan terlaksananya tata pamong baik. Perangkat 

pendukung tersebut antara lain sistem reward dan punishment yang dihrapkan dapat 

memotivasi pimpinan, dosen, dan tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung awabnya. Pedoman dan prosedur layanan administrasi, layanan perpustakaan, 

proses pembelajaran dan kegiatan laboratorium. Perangkat pendukung tersebut mengikat 

bagi seluruh civitas akademika program studi dan secara umum bagi seluruh civitas 

akademika STAI Madiun.  

Komitmen untuk meningkatkan sistem manajemen dan organisasi yang mengarah 

pada suatu penyelenggaraan program pendidikan yang efektif dan efisien merupakan 

bentuk lainnya dan upaya perbaikan sistern tata pamong. Termasuk diantaranya adalah 

untuk menempatkan staf pada bidang yang sesuai dengan kompetensi dan kapabilitas 

individual yang dimiliknya melalui suatu pengukuran potensi individual staf, pembenahan 

sistem perencanaan dan penganggaran yang mencerminkan prioritas, berdasarkan prinsip 

sistem penganggaran berbasis aktivitas (activity based costing) pengembangan sistem dan 

mekanisme pengawasan internal dan evaluasi, sistem prosedur dan pengambilan keputusan 

yang efisien pengurangan birokrasi serta kiat-kiat yang menjamin terjadinya pengelolaan 

institusi tranparan dan pemanfaatan sumber daya yang efisien dan efektif.  

Mekanisme penyusunan peraturan-peraturan dalam STAI Madiun dilakukan melalui 

rapat kerja yang melibatkan seluruh unit yang ada dan yayasan. Stake holders baik 

pemerintah maupun swasta secara rutin setiap 4 tahun sekali sesuai periode manajemen 

STAI Madiun. Sistem pengelolaan di tingkat unit hanya sebatas pengelolaan taktis dan 



teknis seperti pengaturan jadwal kuliah, penugasan dosen, baik untuk mengajar maupun 

tugas-tugas tri darma perguruan tinggi lainnya, penugasan dosen pembimbing skripsi dan 

ujian. Sedangkan untuk pengelolaan lainnya seperti pengelolaan teknis operasional 

pendidikan, keuangan, fasilitas lainnya dikelola oleh unit penunjang. 

2. Kepemimpinan 

Kepemimpinan dilaksanakan secara demokratis, sesuai dengan perencanaan dan 

pengembangan program yang telah dirumuskan dalam Rencana Strategis (Renstra) STM 

Madiun dan Rencana Operasional (Renop) STAI Madiun. Dengan pelaksanaan manajemen 

seperti ini diharapkan kualitas Prodi PAI dapat terlaksana secara optimal. Adapun masalah 

kepemimpinan dikembangkan dengan model transformatif dan menerapkan prinsip 

musyawarah.  

Masalah-masalah strategis yang muncul di lapangan dimusyawarahkan dalam rapat 

Senat STAI Madiun, yang diselenggarakan pada setiap awal, tengah, dan akhir semeter, 

serta pada hari-hari yang ditentukan secara temporal berdasarkan urgensitas permasalahan, 

untuk dicarikan solusi efektifnya. Monitoring telah dilakukan secara formal dan nonformal, 

untuk mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Sanksi-sanksi 

akademik, administratif, dan moral juga telah diterapkan dengan memperhatikan prinsip 

transparansi dan keadilan. 
 

C. Kurikulum Berdasarkan 

D. Kurikulum STAI Madiun 

Muatan kurikulum dibuat untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan yang sudah 

ditetapkan. Karena itu kurikulum inti mencakup 70% memang diarahkan untuk mendukung 

pencapaian visi, misi, tujuan tersebut. Sedangkan kurikulum lokal sebanyak 30% sebagai 

pengayaan, remidi, bekal kewirausahaan, dan ciri khusus institusional. Struktur dan isi kurikulum 

baik menyangkut keluasan, kedalaman, kobherensi, penataan/organisasi sejumlah 63 mata kuliah, 

dengan 160 sks, dirinci dalam lima kelompok matakuliah. Kelompok MPK (Mata Kuliah 

Kepribadian) sejumlah 28 sks (18%), kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keahlian 60 sks 

(38%), komponen Mata kuliah Keahlian Berkarya 40 sks (25%), Mata Kuliah perilaku Berkarya 12 

sks (8%) dan mata Kuliah Berperikehidupan Berkarya 6 sks (4%), serta Mata Kuliah Pilihan 14 sks 

(9%). 

Kurikulum institusional Prodi Pendidikan Agama Islam (PAl) terdiri: (1) matakuliah 

Pengembangan Kepribadian (MPK), yakni mata kuliah yang relevan dengan tujuan pengayaan, 

pendalaman intensitas pemahaman, dan penghayatan MPK inti dan bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian Islami (personal skill), (2) Matakuliah Keilmuan dan Keahlian 

(MKK), yakni mata kuliah yang relevan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan 

kompetensi keilmuan (thinking skill) atas dasar keuntangan kompetitif serta komparatif 



penyelenggaraan sekolah tinggi, (3).  Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB), yakni mata kuliah 

yang relevan bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi 

keahlian dalam berkarya di masyarakat sesuai dengan keunggulan kompetetif dan komparatif 

penyelenggaraan PRODI (4) Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB), yakni mata kuliah yang 

relevan, bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas perilaku berkarya (vocational 

skill) sesuai profil lulusan yang diharapkan, dan (5) Matakuliah Berperikehidupan Berkarya 

(MBB), yakni matakuliah yang bertujuan untuk menekankan kemampuan bekerjasama dan 

berkornunikasi dengan masyarakat baik pada skala, nasional (nation state) dan dalam kehidupan 

global dalam memberdayakan pendidikan Islam (social skill). Adapun rumusan silabus untuk 

kurikulum institusional didukung oleh tim dosen tetap/tidak tetap dibawah koordinator Ketua atau 

pembantu Ketua Bidang Akademik. Implementasi kurikulum tersebut telah dilengkapi dengan 

Satuan Acara Perkuliahan (SAP), sistem, metode, dan strategi pembelajaran dengan tetap 

memperhatikan hasil kesepakatan dosen dengan mahasiswa. 

Untuk memenuhi tuntutan stake holder, rancangan dan isi kurikulum dikembangkan dengan 

menambahkan beberapa mata kuliah institusional yang lacully oriented. Hal ini berarti kurikulum 

(matakuliah yang ditawarkan) memperhalikan dan mengakomodasi kebutuhan dunia Pendidikan 

yakni guru Pendidikan Islam dan mahasiswa untuk mengembangkan diri sebagai anggota 

masyarakat. 

Struktur dan isi kurikulum menyangkut keluasan, kedalaman, koherensi, penataan organisasi 

63 mata kuliah, dengan 160 sks, dirinci dalam lima kelompok matakuliah. Kelompok MPK (Mata 

Kuliah Kepribadian) sejumlah 28 sks (18%), kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keahlian 60 sks 

(38%), komponen Matakuliah Keahlian Berkarya 40 sks (25%), Matakuliah perilaku Berkarya 12 

sks (8%) dan mata Kuliah Berperikehidupan Berkarya 6 sks (4%), serta Mata Kuliah Pilihan 14 sks 

(9%). 

Derajat materi pembelajaran telah diintegrasikan dan direncanakan secara sistematis, baik 

secara horizontal maupun secara vertikal. Hal ini tercermin dalam tagihan matakuliah dan jalur 

studi yang telah ditetapkan menggambarkan hubungan prasyarat-prasyarat antar matakuliah 

(vertikal), misal mahasiswa mengambil matakuliah Metode Penelitian sebagai prasyarat mengambil 

matakuliah Statistik dan program Bimbingan. Mata kuliah Microteaching merupakan prasyarat 

mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (Realteaching). Hubungan kesejajaran antar matakuliah 

juga diwujudkan dalam beberapa matakuliah, misalnya Fiqh dengan Ushul Fiqh, Tafsir dengan 

Hadits, Dasar-dasar Kependidikan dengan Ilmu Jiwa Belajar dan lain-lain 

Kurikulum lokal dipilih berdasarkan kebutuhan lembaga dan masyarakat sekitar, misalnya 

matakuliah BMK dan Kewartawanan. Matakuliah Kewirausahaan dimaksudkan untuk memberi 

bekal tambahan agar mahasiswa yang sudah lulus dari program ini memiliki kreatifitas usaha yang 

mandiri tanpa menggantungkan lapangan kerja dan fihak lain. 



Matakuliah pilihan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, dinamika yang terjadi di 

masyarakat, perkembangn ilmu pengetahuan dan teknologi dan ketersediaan tenaga, dana dan 

prasarana yang ada, 

JENIS MATA KULIAH SKS KETERANGAN 

Mata Kuliah Wajib 138 SKS Terdiri dari lima kelompok mata kuliah 

Mata Kuliah Pilihan 21 SKS Mata kuliah keahlian alternatif 

Jumlah Total 160 SKS 

 

E. Lima Kelompok Mata Kuliah Wajib 

Smt Kode MK Nama Mata Kuliah 
Bobot 

SKS 

Unit/Jur/Fak 

Penyelenggara 

I MPK 13 Pengantar filsafat 2 STAI Madiun 

I MKB 06 Fiqh I 2 STAI Madiun 

I MPK 06 TPKr/Bhasa Indonesia 2 STAI Madiun 

I MPK 12 Pengantar Studi Islam 2 STAI Madiun 

I MPK 08 Studi Al-Qur’an/Ulum al-Qur’an 2 STAI Madiun 

I MPK 03 Bahasa Arab I 2 STAI Madiun 

I MPK 07 ID, IBD, ISD 2 STAI Madiun 

I MPK 04 Bahasa Inggris I 2 STAI Madiun 

I MPK 05 Pendidikan Kewarganegaraan 2 STAI Madiun 

I MKB 01 Al-Qur’an I 2 STAI Madiun 

  JUMLAH 20  

II  Bahasa Inggris II 2 STAI Madiun 

II  Bahsa Arab I 2 STAI Madiun 

II  Filsafat Ilmu 2 STAI Madiun 

II  Akidah Ilmu Kalam 2 STAI Madiun 

II MKK 02 Pengntar Psikologi 2 STAI Madiun 

II MKB  02 Tafsir 2 STAI Madiun 

II MKB 01 Al-Qur’an II 2 STAI Madiun 

II MKK 01 Ilmu Pendidikan Islam 2 STAI Madiun 

II MKB 06 Fiqh II 2 STAI Madiun 

II MKK 06 Sejarah Pendidikan Islam 2 STAI Madiun 

JUMLAH 20  

III MPK 09 Studi hadits/Ulum al-hadits 2 STAI Madiun 



III MPK 02 Akhlaq tasawuf 2 STAI Madiun 

III MKK 03 Filsafat Islam 2 STAI Madiun 

III MKB 06 Fiqh III 2 STAI Madiun 

III MKB 10 Materi PAI MTs 2 STAI Madiun 

III MKB 11 Materi PAI MA 2 STAI Madiun 

III MKB 15 Pengembangan kurikulum PAI 3 STAI Madiun 

III MPK 04 Bahasa inggris III 2 STAI Madiun 

III MPK 03 Bahasa Arab III 2 STAI Madiun 

III MKB 10 Ushul Fiqh 3 STAI Madiun 

II MKB  02 Tafsir 2 STAI Madiun 

II MKB 01 Al-Qur’an II 2 STAI Madiun 

II MKK 01 Ilmu Pendidikan Islam 2 STAI Madiun 

II MKB 06 Fiqh II 2 STAI Madiun 

II MKK 06 Sejarah Pendidikan Islam 2 STAI Madiun 

JUMLAH 20  

III MPK 09 Studi hadits/Ulum al-hadits 2 STAI Madiun 

III MPK 02 Akhlaq tasawuf 2 STAI Madiun 

III MKK 03 Filsafat Islam 2 STAI Madiun 

III MKB 06 Fiqh III 2 STAI Madiun 

III MKB 10 Materi PAI MTs 2 STAI Madiun 

III MKB 11 Materi PAI MA 2 STAI Madiun 

III MKB 15 Pengembangan kurikulum PAI 3 STAI Madiun 

III MPK 04 Bahasa inggris III 2 STAI Madiun 

III MPK 03 Bahasa Arab III 2 STAI Madiun 

III MKB 10 Ushul Fiqh 3 STAI Madiun 

JUMLAH 24  

IV MKB 19 Media pembeljran PAI 3 STAI Madiun 

IV MKB 17 Model dan Strategi Pembelajaran PAI 3 STAI Madiun 

IV MKB 05 Haduts Tarbawi 2 STAI Madiun 

IV MKB 03 Tafsir Tarbawi 2 STAI Madiun 

IV MKB 09 Materi PAI SMP-SMA 3 STAI Madiun 

IV MKB 18 Metode Pembelajran PAI 2 STAI Madiun 

IV MKB 08 Sejrah Peradaban Islam II 2 STAI Madiun 

IV MKB 23 Evaluasi Pembelajaran Agama Islam 3 STAI Madiun 



IV MKK 08 Filsafat Pendidikan Islam 2 STAI Madiun 

JUMLAH 22  

V MKB 07 Masail Fiqhiyah 2 STAI Madiun 

V MPK 11 Logika/mantiq 2 STAI Madiun 

V MKB 16 Perencanaan dan Desain Pembelajaran 4 STAI Madiun 

V MKKA 04 Participatory Action Research 3 STAI Madiun 

V MKK 09 Sosiologi Pendidikan Islam 2 STAI Madiun 

V MKB 12 Metodologi penelitian pendidikan 3 STAI Madiun 

V MKK 05 Psikologi belajar 2 STAI Madiun 

V MKK 04 Psikologi perkembangan 2 STAI Madiun 

V MKB 04 Hadits 2 STAI Madiun 

JUMLAH 22  

VI MKB 22 Bimbingan dan penyuluhan 2 STAI Madiun 

VI MPB 02 PPL I (micro Teaching) 3 STAI Madiun 

VI MKB 13 Statistic Pendidikan 2 STAI Madiun 

VI MKK 07 Perbandingan Pendidikan 2 STAI Madiun 

VI MKK 10 Politik dan Etika Pendidikan 2 STAI Madiun 

VI MPB 01 Profesi keguruan 2 STAI Madiun 

VI MKB 21 
Manajemen Lembaga Pendidikan 

Islam 

2 
STAI Madiun 

VI MKB 20 Pengelolaan kelas 2 STAI Madiun 

VI MKK 01 Bahasa Arab Komunikatif 6 STAI Madiun 

VI MKKA 05 Praktikum PAR 3 STAI Madiun 

VI MKKA 03 ICT 3 STAI Madiun 

JUMLAH 29  

VII MKB 14 Penelitian Tindakan Kelas 2 STAI Madiun 

VII MBB 02 PPL II (Real Teaching) 4 STAI Madiun 

VII MKKA 02 Bahasa Inggris Komunikatif 6 STAI Madiun 

VII MBB 01 KKN 4 STAI Madiun 

JUMLAH 16   

VIII MPB 03 Skripsi 6 STAI Madiun 

  JUMLAH 6 

JUMLAH TOTAL SKS 160 

 

 

 



F. Mata kuliah Pilihan Yang Dilaksanakan Dalam Tiga Tahun Terakhir 

SMT Kode MK Nama MK (pilihan) 
Bobot 

SKS 

Bobot 

Tugas 

Unit/Jur/Fak 

Pengelola 

V MKKA 04 PAR 3 √ STAIM 

VI MKKA 06 Praktikum PAR 3 √ STAIM 

VI MKKA 01 Bahasa Arab Komunikatif 6 √ STAIM 

VI MKKA 03 ICT 3 √ STAIM 

VII MKKA 02 Bahasa Inggris Komunikatif 6 √ STAIM 

Total SKS 21 
 

 

G. Keadaan Dosen Pengampu Dan Mahasiswa Penerima Matakuliah Bahasa Arab 

Komunikatif 

1. Keadaan Dosen Pengampu Mata Kuliah 

No. Nama Dosen tetap 
Jabatan 

Akademik 
Bidang keahlian 

1 Drs. H. Muh. Djamhur, SH.MH Lector kepala 
Fiqih 

Ushul fiqih 

2 Drs. H. Zainul Arifin, MSI. Lector kepala Ilmu Pendidikan Islam 

3 Dr. H. Musthofa, MM Lector kepala 
Ulumul Qur’an  

Tafsir 

4 Dr. H. Ismail Anas, M.Ag Asisten ahli I P I 

5 Anwar Soleh Azarkoni, SHI,.MH Asisten ahli 

Syari’ah,  

Tafsir Hadits,  

Hukum 

6 Habibi Al Amin, M.Ag Asisten Ahli 

Bahasa Arab 

Bahasa Arab Komunikatif 

Tafsir 

7 Ardian Al Hidaya, M.Pd.I Asisten ahli Pendidikan Aqidah Akhlak 

8 Khoirun Nisaa’, S.Ag, M.Ag Asisten ahli 
Manajemen Pendidikan 

Islam 

9 Muh. Lutfi Syarifuddin, S.HI.M.Hum Asisten Ahli Pancasila  

10 Dian Nashrul Munif, M.Pd. Asisten ahli Bhasa Inggris 

11 Juniaris Agung Wicaksono, M.Pd Asisten ahli Manajemen Pendidikan 

12 Drs. H. Ibnu Chozin, M.PdI Asisten Ahli 

Psikologi Perkembangan 

Psikologi Pendidikan, 

Bimbingan Penyuluhan  

13 Drs. H. Ismail Hasan, M.PdI Asisten ahli 
Ulumul Hadits  

Hadits Akhlak  

14 Alfiati, M.Pd Asisten ahli Bahasa Indonesia  

15 Imam Mawardi, S.Ag., M.Ag Asisten Ahli Filsafat Pendidikan Islam 

16 Fachrudin, SH., MH. Asisten ahli Bahasa Indonesia 

17 Shokif Mas’ud, S.Ag., M.Ag Asisten Ahli IAD, IBD 

 



2. Nama Mahasiswa Jurusan Penerima Mata Kuliah Bahasa Arab Komunikatif 

(BAK) 

 

Kelas/Smt  : PAI A,B,C / VI   Angkatan : 2013 

Dosen  : Dr. Habibi Al-Amin  Matakuliah : BA Komunikatif 

Program Studi Pendidikan Agama Islam / A 

No. NIRM NAMA L/P 

1 2013.4.017.0001.1.004152 ABDUL AZIZ L 

2 2013.4.017.0001.1.004156 ACHMAD IRFAN FILANISRI PRATOMO L 

3 2013.4.017.0001.1.004158 AKHIB NUR JANAH P 

4 2013.4.017.0001.1.004160 ALINDA NURLIANI P 

5 2013.4.017.0001.1.004161 AMELIA ISNAINI MAHMUDAH P 

6 2013.4.017.0001.1.004162 ANA DWI MULYANI P 

7 2013.4.017.0001.1.004163 ANA FAJRIN ZULAIKHA P 

8 2013.4.017.0001.1.004165 ANDIK KURNIAWAN L 

9 2013.4.017.0001.1.004167 ARI ANGRAINI P 

10 2013.4.017.0001.1.004169 ARIF RACHMANTO L 

11 2013.4.017.0001.1.004171 ASROFIYATI P 

12 2013.4.017.0001.1.004174 CHOLID NUR ROZAQ ARIFIN L 

13 2013.4.017.0001.1.004175 CHOLIDA NUR'AINI ZAHRO' P 

14 2013.4.017.0001.1.004176 CITRA LAILATUL MUZAYANAH P 

15 2013.4.017.0001.1.004177 DENI OKTAVIA P 

16 2013.4.017.0001.1.004182 DWI PRASTYO FEBRIANA P 

17 2013.4.017.0001.1.004183 
DYAH ARI NURFITRI 

KUSUMANINGSIH 
P 

18 2013.4.017.0001.1.004184 EKA NUR KUSUMA P 

19 2013.4.017.0001.1.004186 ELISA YULIANTI P 

20 2013.4.017.0001.1.004187 ELOK ANUGRAHENI P 

21 2013.4.017.0001.1.004189 FATKHU ZAMROWI L 

22 2013.4.017.0001.1.004190 FATKHUROZI L 

23 2013.4.017.0001.1.004191 IKA BUDI UTAMI P 

24 2013.4.017.0001.1.004194 INTAN PERMATASARI P 

25 2013.4.017.0001.1.004196 KHOIRUL IHWAN L 

26 2013.4.017.0001.1.004197 KHOIRUL IKWAN NUDIN L 

27 2013.4.017.0001.1.004198 KRISTIAN EDO PAMUNGKAS L 

28 2013.4.017.0001.1.004199 LAILI NUR RAHMANI P 

29 2013.4.017.0001.1.004201 LITAFIATUS SHOLIKAH P 

30 2013.4.017.0001.1.004203 M. NASRUDIN ASHIDIK B. S. L 

31 2013.4.017.0001.1.004204 M. SYAIFUDIN  ZAIN L 

32 2013.4.017.0001.1.004206 MENTARI RUMAYA SARI P 

33 2014.4.017.0001.1.004402 SYARIFAH NUR HIKMAH P 

34 2012.4.017.0001.1.04005 AKHMAD SHIDIQ L 

35 2012.4.017.0001.1.04119 DENI LINGGA EVENDI L 

36   AMINATUN P 

37   IMRON ROSIDI L 



Program Studi Pendidikan Agama Islam / B 

No. NIRM NAMA L/P 

1 2013.4.017.0001.1.004207 MIFTAKHUL JANATI SOLIKHAH P 

2 2013.4.017.0001.1.004209 MITRA DWI YUDIANTO L 

3 2013.4.017.0001.1.004210 MOH. IZUL ANSHOR L 

4 2013.4.017.0001.1.004211 MOHAMAD MISBAH NUR ADHAR L 

5 2013.4.017.0001.1.004212 MUFIDA NUHANINGRUM P 

6 2013.4.017.0001.1.004213 MUHAIMIN L 

7 2013.4.017.0001.1.004214 MUHAMAD FARHAN L 

8 2013.4.017.0001.1.004215 MUHAMMAD BASHAR ABIEDULLAH L 

9 2013.4.017.0001.1.004216 MUSTIKA INDAH LESTARI P 

10 2013.4.017.0001.1.004218 NIKEN MEGAWATI P 

11 2013.4.017.0001.1.004220 NITA NURJANAH P 

12 2013.4.017.0001.1.004221 NOORISKIN IDRIS P 

13 2013.4.017.0001.1.004222 NOSIDA DEVI PURUHITA P 

14 2013.4.017.0001.1.004224 NUR ILHAM L 

15 2013.4.017.0001.1.004229 RIZKI ARI DAMAYANTI P 

16 2013.4.017.0001.1.004232 RUDIANTO L 

17 2013.4.017.0001.1.004233 SEPTIANA PUSPITASARI P 

18 2013.4.017.0001.1.004234 SETYANINGSIH P 

19 2013.4.017.0001.1.004235 SHOKHIB JAMIL L 

20 2013.4.017.0001.1.004238 SITI ROHMATUN P 

21 2013.4.017.0001.1.004239 SOFIA EKAWATI P 

22 2013.4.017.0001.1.004241 THOLABUT TAMAMURRIDHO L 

23 2013.4.017.0001.1.004243 TRI SUTRISNI P 

24 2013.4.017.0001.1.004246 WIDODO L 

25 2013.4.017.0001.1.004247 ZAHROTUL IFADAH P 

26 2013.4.017.0001.1.004248 ZAINUR ROVIQ ULVA ICHWANI L 

27 2013.4.017.0001.1.004255 NOVIAN NURUL AZIZAH P 

28 2013.4.017.0001.1.004257 ATIK KUSNIATI P 

29 2013.4.017.0001.1.004258 CHOZINUL ASROR P 

30 2013.4.017.0001.1.004262 OVI YASINTA DEWI P 

31 2013.4.017.0001.1.004263   SURIYANI P 

32 2013.4.017.0001.1.004264 UNTSA MUTIATIN KHOLISHAH P 

33 2013.4.017.0001.1.004265 WIYONO L 

34 2013.4.017.0001.1.004412 ZIKRON L 

35 2014.4.017.0001.1.004433 RIYAN CAHYO S. L 

36   OKKY SETIAWAN  L 

Program Studi Pendidikan Agama Islam / B 

No. NIRM NAMA L/P 

1 2013.4.017.0001.1.004154 AGUS YOGA PRATAMA L 

2 2013.4.017.0001.1.004155 AHMAD BAIDOWI L 

3 2013.4.017.0001.1.004159 ALDI RISMANTO L 

4 2013.4.017.0001.1.004164 ANDI BUDIARMA L 



5 2013.4.017.0001.1.004173 BAHRUL WAKHID L 

6 2013.4.017.0001.1.004178 DEWI SAFITRI P 

7 2013.4.017.0001.1.004180 DHEWI RATNASARI P 

8 2013.4.017.0001.1.004188 FARIDA NUR ROSYIDAH P 

9 2013.4.017.0001.1.004193 INMAS BAGTI PERTIWI P 

10 2013.4.017.0001.1.004195 KHOIRIL MUSTAQIM L 

11 2013.4.017.0001.1.004202 LUTFIA MANIDOH HASANAH P 

12 2013.4.017.0001.1.004205 MEI ANGGA ATMAJA L 

13 2013.4.017.0001.1.004217 NENING PUSPITA RINI P 

14 2013.4.017.0001.1.004219 NIKI ANANDA QURROTA A'YUN P 

15 2013.4.017.0001.1.004227 NURUL WAHIDAH P 

16 2013.4.017.0001.1.004228 QUEEN NUR GIWANTI P 

17 2013.4.017.0001.1.004230 ROUDLATUL ISLAMIYAH P 

18 2013.4.017.0001.1.004231 ROYYINA SHOHA L 

19 2013.4.017.0001.1.004236 SHOLAHUDDIN AL-AYYUBY L 

20 2013.4.017.0001.1.004237 SISKA RAHMAWATI P 

21 2013.4.017.0001.1.004240 SUPRAPTO L 

22 2013.4.017.0001.1.004244 TRI WULANDARI P 

23 2013.4.017.0001.1.004259 FARIDAH 'AFIFAH P 

24 2013.4.017.0001.1.004260 GUNADI  L 

25 2013.4.017.0001.1.004261 MUHAMMAD RIZA  L 

26 2014.4.017.0001.1.004421 ASYRINA KHOTAMINA S. P 

27 2013.4.017.0001.1.004185 EKO PRASETYO L 

28   MUHAMMAD HAFIZ FAIZAL RIDWAN L  

 

H. Sarana Dan Prasarana Pembelajaran Bahasa Arab 

No. 
Nama 

Laboratorium 

Jenis Peralatan 

Utama 

Jml 

unit 

Kepemilikan Rata-rata 

Waktu 

Penggunaan 

(jam/minggu) 
SD SW 

1 Laboratorium 

Micro Teaching 

LCD Projector 6 v  2jam/minggu 

CD/DVD Player 1 v  2jam/minggu 

TV 24 inc 1 v  2jam/minggu 

2 Laboratorium 

Komputer 

Computer 12 v  24jam 

Wifi 1 v  24jam 

 

 

  



SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP) 

Jurusan Tarbiyah / PAI  

 

 

Mata Kuliah/Kode MK : Bahasa Arab Komunikatif 

Semester/SKS   : VI/2 SKS 

Jurusan/Prodi    : Tarbiyah/PAI 

Dosen/Tim Dosen   : Dr. Habibi Al-Amin M.Ag 

Email    :  

A. Deskripsi Materi 

Mata kuliah bahasa arab mengantarkan mahasiswa untuk memahami teks-teks yang 

berbahasa arab yang menyangkut mufrodat, dtruktur tata bahasa dan makna, sehingga 

dapat memahami literatur-literatur keagamaan yang berbahasa arab   

B. Tujuan Perkuliahan 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan makna mufrodat 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan pokok pikiran pada masing-masing paragraf 

3. Mahasiswa mampu menterjemahkan teks dengan baik dan benar  

4. Mahasiswa mampu menjelaskan kata bahasa arab yang terkait  

5. Mahasiswa mampu mendialgkan setiap tema pemebelajaran 

C.  Kegiatan Perkuliahan 

 

No Pertemuan ke- 
Pokok 

Bahasan 
Indikator 

1 I 

 في الْبَارحَِة 
 قواعد :
 الإسمية الجملة

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

2 II 

 في الْبَارحَِة 
 قواعد :
  الفعلية الجملة

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa menceritakan keadaan semua teman 

dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

antar kelompok 

3 III 

    السكن
 قواعد :

 الإسمية الجملة 

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

4 IV 

    السكن
 قواعد :
  الفعلية الجملة

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan semua 

teman dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 



antar kelompok 

5 V 

  اليومية لحياةا
 قواعد :
 الإسمية الجملة

 

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

6 VI 

  اليومية لحياةا
 قواعد :
  الفعلية الجملة

 

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan semua 

teman dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

antar kelompok 

7 VII 

  والشراب الطعام
  قواعد :
 الإسمية الجملة

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

8 VIII 

  والشراب الطعام
  قواعد :
  الفعلية الجملة

 

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa menceritakan keadaan semua teman 

dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

antar kelompok 

9 IX 

  الالتحاق بالجامعة
 قواعد :
 الإسمية الجملة

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

10 X 

  الالتحاق بالجامعة
 قواعد :
  الفعلية الجملة

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa menceritakan keadaan semua teman 

dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

antar kelompok 

11 XI 

 الدراسة
 قواعد :

 الإسمية الجملة 
 

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

12 XII 

 الدراسة

 قواعد :
  الفعلية الجملة 

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan semua 

teman dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

antar kelompok 

13 XIII 

 العمل

 قواعد :
 الإسمية الجملة 

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 



14 XIV 

 العمل

 قواعد :
  الفعلية الجملة 

 Mahasiswa mampu menulis kegiatan teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan semua 

teman dalam satu kelompok 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

antar kelompok 

15 XV 

 الجدول الدراسي
 قواعد :
 الإسمية الجملة
  الفعلية الجملة

 Mahasiswa mampu memahami dan mengucapkan 

kosakata dalam bentuk kalimat dengan baik. 

 Mahasiswa mampu mengungkapkan kembali 

kosakata dalam bentuk dialog dengan teman 

 Mahasiswa mampu menceritakan keadaan teman 

sekelilingnya 

16 XIV UAS 

 

D. Metode Penyampaian 

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Penugasan Mandiri dan Kelompok 

4. Active Learning 
 

E. Literatur 

1. Al-Arabiyah Baina Yadaika 

2. Nahwu Wadih 
 

F. Unsur Penilaian: 

1. Tugas  

2. Mid Smester 

3. Ujian Semester 

4. Kepribadian 
 

G. Evaluasi 

1. Lisan 

2. Tulisan  

3. UAS  

Dosen 

 

 

 

Dr. Habibi Al-Amin M.Ag 
 



1 Silabus Matakuliah Bahasa Arab Komunikatif Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) MAdiun 

 

SILABUS MATA KULIAH 

 

Mata Kuliah :  Bahasa Arab Komunikatif 

Pra syarat : - 

Bobot/Semester : 2 SKS/VI  

Kelompok MK : Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 

Standart Kompentensi : Mampu memahami teks-teks bahasa Arab dengan 1000 kosa Kata 

Diskripsi Mata Kuliah :  mata kuliah bahasa arab mengantarkan mahasiswa untuk memahami teks-teks yang berbahasa arab yang 

menyangkut mufrodat, dtruktur tata bahasa dan makna, sehingga dapat memahami literatur-literatur keagamaan yang 

berbahasa arab   

Urgensi Mata Kuliah : Bahasa Arab Merupakan alat bantu untuk memahami literatur agama yang berbahasa arab 

 

Pertemuan 

ke- 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi 

Pengalaman 

Pembelajaran 
Penilaian Waktu 

Alat/Bahan/ 

Sumber 

1-2 1. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

  في الْبَارحَِة
 قواعد :
علية الف الجملة

 و الجملة
 الإسمية

أقسام (
 )الكلام

 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

 

2x100 1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih 
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 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

3 - 4 2. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

    السكن

 قواعد :
الفعلية  الجملة

 و الجملة
 الإسمية

المثنى (
 )والجمع

 
  
  
 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 



3 Silabus Matakuliah Bahasa Arab Komunikatif Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) MAdiun 

 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

 menyusun terjemah 

teks 

5 - 6 3. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

  اليومية لحياةا

 قواعد :
الفعلية  الجملة

 و الجملة
 الإسمية

المبتدأ ( 
 ) والخبر

 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih 
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menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

7 - 8 4. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

 الطعام
  والشراب
 قواعد :
الفعلية  الجملة

 و الجملة
 الإسمية

حروف  (
 )الجر

 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih 
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kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

9 - 10 5. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

الالتحاق 
  بالجامعة

 قواعد :
الفعلية  الجملة

 و الجملة
 الإسمية

 )الضمائر (
 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih 
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menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

11 - 12 6. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

 الدراسة

 قواعد : 
الفعلية  الجملة

 و الجملة
 الإسمية

أدات (
  )الاستفهام

 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih 
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antar kelompok 

 7. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

 العمل

 قواعد : 
الفعلية  الجملة

 الجملةو 
 الإسمية

الإسم (
 )الموصول

 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih  
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15-16 8. Memiliki 

keterampilan 

memahami 

teks arab 

tentang 

kegiatan 

sehari-hari 

dengan 30 

kosa kata 

 Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengucapkan 

kosakata dalam 

bentuk kalimat 

dengan baik. 

 Mahasiswa mampu 

mengungkapkan 

kembali kosakata 

dalam bentuk 

dialog dengan 

teman 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

sekelilingnya 

 Mahasiswa mampu 

menulis kegiatan 

teman yang 

didialogkan 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan semua 

teman dalam satu 

kelompok 

 Mahasiswa 

menceritakan 

keadaan teman 

antar kelompok 

الجدول 
 الدراسي

 قواعد :
الفعلية  الجملة

 و الجملة
 الإسمية

 الإسم(
 )الموصول

 

1. Mencari arti makna 

mufrodat 

2. Mendiskusikan 

struktur –struktur 

kalimat komplex 

3. Menemukan 

gerneral idea 

4. Menemukan 

controlling media 

masing-masing 

paragraf 

5. Menemukan 

supporting details 

masing masing-

masing paragraf 

6. Melakukan tanya 

jawab (dialog)  

7. Masing-masing 

menyusun terjemah 

teks 

Dialog aktif 

Hiwar 

Kitabah 

2 X 90 

Menit 

1. Al-Arabiyyah 

Baina Yadaik 

2. Nahwu Wadih 
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Madiun,   Februari 2016   

Ketua Jurusan Dosen Pengampu, 

 

 

Drs. H. Zainul Arifin M.SI Dr Habibi Al-Amin, M.Ag. 
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